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MOTTO 

              

   

Artinya: “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 

membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka. 

Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi 

mereka. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui”. (QS. 

At-Taubah: 103) 

.....      

Artinya: “Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 

takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 

pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah 

amat berat siksanya”. (QS. Al-Maidah: 2)
1

1  Rasm Utsmani, Mushaf Al-Maqbul: Al-Qur’an 1000 Doa. (Bandung, CV. Cahaya Kreativa 

Utama, 2018), 106. 
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ABSTRAK 

Kasia, Dr. H. Saihan, S. Ag., M.Pd.I 2023: Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat 

Melalui Program Kandang Komunal Pada Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS) Kota Probolinggo. 

Kemiskinan menjadi faktor utama problematika bagi kehidupan manusia, 

baik individu, masyarakat dan negara. Dengan demikian, perlu adanya 

pemberdayaan ekonomi masyarakat untuk mengentaskan kemiskinan dan 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Dalam hal ini dapat dilakukan melalui 

pendayagunaan dana zakat. Salah satunya, seperi yang dilakukan oleh BAZNAS 

Kota Probolinggo melalui program Kandang Komunal. 

Fokus penelitian dalam skripsi ini yaitu: 1) Bagaimana pemberdayaan 

ekonomi masyarakat melalui program Kandang Komunal pada Badan Amil Zakat 

Nasional Kota Probolinggo? Dan 2) Bagaimana dampak program Kandang 

Komunal terhadap ekonomi masyarakat di Badan Amil Zakat Nasional Kota 

Probolinggo? 

Tujuan dari penelitian ini yakni: 1) Untuk mengetahui pemberdayaan 

ekonomi masyarakat melalui program kandang komunal pada Badan Amil Zakat 

Nasional Kota Probolinggo. 2) Untuk mengetahui dampak program kandang 

komunal terhadap pembedayaan ekonomi masyarakat di Badan Amil Zakat 

Nasional Kota Probolinggo. 

Penelitian ini menggunakan jenis pendekatan penelitian kualitatif dan 

deskriptif. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik observasi, wawancara, 

dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan pengumpulan data, reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. Teknik keabsahan 

data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan triangulasi sumber. 

Hasil dari penelitian ini yaitu: 1) Pemberdayaan ekonomi masyarakat 

melalui program Kandang Komunal pada BAZNAS Kota Probolinggo yaitu 

memberikan asset produktif berupa hewan ternak kambing beserta kandang yang 

bersifat kolektif untuk dikembangkan secara berkelanjutan. Adapun proses atau 

tahapan yang dilakukan: seleksi lokasi dan penentuan lokasi program, seleksi 

mustahik dan penentuan mustahik, pelaksanaan program dan pendampingan, 

monitoring dan evaluasi. 2) Adapun dampak program Kandang Komunal terhadap 

pemberdayaan ekonomi masyarakat di BAZNAS Kota Probolinggo yaitu 

membantu meringankan beban para mustahik dengan memiliki simpanan atau 

investasi berupa kambing ternak yang bisa mereka gunakan, setidaknya jika ada 

kebutuhan yang mendadak dapat terselesaikan dan tidak kebingungan. 

Kata Kunci : Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat, BAZNAS 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Masalah keimiskinan suidah meinjadi geijala sosial yang seinantiasa uintuik 

dikali. Peirmasalahan teirseibuit meinjadi faktor uitama bagi keihiduipan manuisia, 

baik individui, masyarakat dan neigara. Probleimatika ini seimakin hari seimakin 

meingeimuika. Dalam hal ini peimbeirdayaan eikonomi masyarakat meiruipakan 

salah satui uipaya yang haruis dilakuikan guina uintu ik meingeintaskan keimiskinan 

dan meiningkatkan keiseijahteiraan masyarakat. Peimbeirdayaan itui seindiri 

meiruipakan keigiatan yang beirtuijuian uintuik meimpeirkuiat dan meingoptimalkan 

keiteirampilan ataui keiuingguilan kompeititif keilompok reintan dimasyarakat, 

teirmasuik orang-orang deingan masalah keimiskinan.
2
 Oleih kareinanya Allah 

SWT meinuiruinkan syariat beiruipa zakat yang ditu ijuikan keipada uimatnya yang 

mampui agar meimiliki keipeiduilian teirhadap orang seikitar yang tidak mampui. 

Zakat meiru ipakan salah satui ruikuin keitiga dari ruikuin islam yang lima 

dan keiduiduikannya diteimpatkan pada bagian keiwajiban agama deingan 

keiuitamaan dan manfaat sosial. Zakat seicara bahasa beirarti Al-Barakatu i 

„keibeirkahan‟, Al-Namaa’ „peirtuimbuihan dan peirkeimbangan‟, Ath-Thaharatui 

„keisuician‟ dan Ash-Shalahui „keibeireisan‟.
3
  Seidangkan seicara istilah beirarti 

seijuimlah harta teirteintui yang diwajibkan Allah SWT uintuik diseirahkan atau i 

                                                           
2 Fajar Abdurrachman, “Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Di Kampung Batik Cibuluh 

Kelurahan Cibuluh Kota Bogor Jawa Barat Oeh LPEM BAZNAS”, (Skripsi: UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta, 2022), 2.  
3 Didin Hafidhuddin, Zakat Dalam Perekonomian Modern (Jakarta: Gema Insani, 2002), 7. 
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disaluirkan keipada meireika yang beirhak (al-mu istahiq) deingan peiryaratan 

teirteintui puila.
4
 

Peilaksanaan ibadah zakat dianggap seibagai alat peingikat yang sangat 

kuiat dalam meimbina huibuingan manuisia deingan Allah dan huibuingan antar 

seisama manuisia (kaya dan miskin). Dari sini dapat dilihat bahwasannya Zakat 

buikan hanya meinceirminkan keisaleihan individu ial meilainkan juiga seibagai 

keisaleihan sosial. Pada hakikatnya banyak hikmah dan manfaat yang dirasakan 

dari ibadah zakat, baik oleih peimbeiri zakat (muizakki), peineirima zakat 

(muistahik) bahkan masyarakat seicara keiseiluiruihan. Zakat meimiliki duia fuingsi 

uitama, yaitui uintuik meimbeirsihkan harta beinda dan jiwa manuisia suipaya 

seinantiasa beirada dalam keiadilan fitrah Dan juiga seibagai sarana yang dapat 

dimanfaatkan uintuik keipeintingan sosial guina meinguirangi keimiskinan.
5
 

Indoneisia dikeinal seibagai neigara deingan peinduiduik muislim teirbeisar di 

duinia. Deingan deimikian, dapat dipastikan bahwa Indoneisia meimiliki poteinsi 

zakat yang beisar puila. Teintui ini bisa dijadikan seibagai sarana dalam uipaya 

meingeintaskan keimiskinan yang ada. Deingan deimikian, seibaiknya dalam 

peimanfaatannya haruis ada peirhatian dan duiku ingan dari beirbagai pihak, 

teiruitama pihak yang beirkeiwajiban dan meimiliki weiweinang teirhadap 

bagaimana pastinya strateigi yang bisa dilakuikan dalam hal peingeilolaan hingga 

peindistribuisian dan peimanfaatan dana zakat, seihingga dana zakat teirseibuit 

tidak hanya disalu irkan keipada orang-orang yang dikeinal saja, akan teitapi 

                                                           
4 Ahmad Sudirman Abbas, ZAKAT: Ketentuan dan Pengelolaannya (Bogor: CV. Anugrah 

Berkah Sentosa, 2017), 10. 
5 Muhammad Daud Ali, Sistem Ekonomi Islam Zakat dan Wakaf (Jakarta: UI Press, 1988), 

62. 
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keipada yang leibih dari itui (meirata) dan tuiju ian-tuijuian yang diharapkan 

beirsama dapat teircapai.  

U intuik meimfasilitasi keiwajiban beirzakat bagi uimat Islam di Indoneisia, 

peimeirintah teilah meineirbitkan uindang-uindang peingeilolaan zakat (uindang-

uindang No. 38 Tahuin 1999) yang beirisi meineitapkan keiwajiban peimeirintah 

uintuik meimbeirikan peirlinduingan, peimbinaan dan peilayanan keipada muizakki, 

muistahik, dan amil zakat. Deingan peindistribuisian zakat yang teipat maka dapat 

meiruibah keihiduipan masyarakat dan dapat meingeintaskan keimiskinan, seipeirti 

meiringankan beiban biaya hiduip, dan juiga dapat meimbeirikan keisadaran 

peingguinaan dana zakat uintuik meingeimbangkan eitos keirja. Seitidaknya 

keibuituihan pokok muistahik seipeirti sandang, pangan, papan, keiseihatan, 

peindidikan, dan lapangan peikeirjaan dapat teirpeinuihi deingan manajeimein 

distribuisi zakat yang kreiatif dan produiktif.
6
 Deingan deimikan, dalam 

meinindaklanjuiti U iU i zakat yang teilah disahkan, peimeirintah meimbeintuik 

organisasi-organisasi peinguiruis peingeilolaan zakat yakni Badan Amil Zakat 

(BAZ), leimbaga peingeilola zakat yang dibeintuik oleih peimeirintah dan Leimbaga 

Amil Zakat (LAZ), leimbaga peingeilola zakat yang dibeintuik oleih masyarakat.
7
 

Ditinjaui dari Badan Puisat Statistik (BPS) Kota Probolinggo, garis 

keimiskinan seilama tiga tahuin teirakhir meiningkat. Pada tahuin 2019 garis 

keimiskinan di Kota Probolinggo seibeisar 501.505/kapita/builan dan teiruis 

meiningkat hingga meincapai 545.955/kapita/builan pada tahuin 2021. Juimlah 

                                                           
6 Wijaya Andy Putra, “Distribusi Zakat Produktif Bagi Fakir Miskin Di Daerah Istimewa 

Yogyakarta (Studi Pelaksanaan Madrasah Ekonomi Mandiri Dompet Dhuafa Yogyakarta)”, 

(Skripsi, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016), 2. 
7 Undang-undang No. 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat. 
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peinduiduik miskin di Kota Probolinggo pada tahuin 2019 seibanyak 16.370 jiwa 

ataui seikitar 6,91 peirsein. Pada tahuin 2021 juimlah peinduiduik miskin meingalami 

keinaikan meinjadi 17.910 jiwa ataui 7,44 peirsein dari total peinduiduik Kota 

Probolinggo. Hal ini meiningkat dikareinakan adanya pandeimik covid 19 yang 

meilanda Indoneisia dan duinia.
8
 

Tabel 1.1 

Data Statistik Jumlah Penduduk Miskin Kota Probolinggo 

 

Tahun  Jumlah 

Penduduk 

Miskin 

(Jiwa) 

Presentase 

Penduduk 

Miskin 

Indeks 

Kedalaman 

Kemiskinan 

(P1) 

Indeks 

Keparahan 

Kemiskinan 

(P2) 

Garis Kemiskinan 

(Rp/Kapita/Bulan) 

2019 16.370 6,91 1,04 0,26 501.505 

2020 17.720 7,43 1,19 0,28 524.528 

2021 17.910 7,44 0,90 0,17 545.955 

Suimbeir: Diolah dari data BPS Kota Probolinggo 

Beirdasarkan dari data obseirvasi diatas meinuinjuikkan bahwa masih 

banyak masyarakat Kota Probolinggo yang beirgeiluit dalam keimiskinan. 

Deingan deimikian, teintui haruis meilakuikan uipaya peingeintasan keimiskinan guina 

uintuik meiminimalisir angka keimiskinan yang ada. Dalam hal ini peingeintasan 

keimiskinan dapat dilakuikan deingan beirbagai cara salah satuinya yakni deingan 

meilaluii optimalisasi peindayaguinaan dana zakat oleih leimbaga peingeilola zakat. 

Salah satui leimbaga peingeilola zakat yang dipeircaya masyarakat uintuik dapat 

meingeilola dan meinyaluirkan zakatnya ialah BAZNAS Kota Probolinggo.  

BAZNAS Kota Probolinggo meiruipakan Badan Amil Zakat Nasional 

yang beirsifat mandiri yang beiropeirasi meingeilola dana zakat, infak, seideikah 

                                                           
8 https://probolinggokota.bps.go.id/  

https://probolinggokota.bps.go.id/
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(ZIS) seicara nasional di tingkat Kota Probolinggo. Leimbaga zakat ini 

didirikan pada tahu in 2012. Deingan dikeiluiarkannya suirat keipuituisan Walikota 

No. 188.45/84/KEiP/425.012/2011 teintang Peinguiruis Badan Amil Zakat (BAZ) 

Kota Probolinggo uintuik meingeilola zakat yang dapat meiningkatkan 

keiseijahteiraan masyarakat Kota Probolinggo.
9
  

Bantuian peindayaguinaan dana zakat yang ada di Badan Amil Zakat 

Nasional Kota Probolinggo, ada duia jeinis diantaranya: peindayaguinaan 

produiktif dan peindayaguinaan konsuimtif. Peindayaguinaan produiktif 

meiruipakan suiatui keigiatan peimbeirian yang dapat meimbuiat para peineirimanya 

meinghasilkan seisuiatui dan bisa beirkeimbang contohnya seipeirti bantuian modal 

uisaha ataui tambahan modal. Seidangkan peindayaguinaan konsuimtif meiruipakan 

suiatui keigiatan peimbeirian beiruipa keibuituihan seihari-hari contohnya seipeirti 

bantuian bahan makanan pokok, santuinan anak yatim dan dhuiafa dan lain-lain.  

Badan Amil Zakat Nasional Kota Probolinggo meilakuikan salah satu i 

program yang dapat meimbeirdayakan peireikonomian masyarakat yaitu i 

Probolinggo Makmuir yang teirfokuis dalam bantuian zakat produiktif, dalam 

program teirseibuit ada duia modeil jeinis bantuian yang di distribuisikan oleih 

BAZNAS uintuik meimbeirdayakan masyarakat yang reintan ataui kuirang mampu i. 

Peirtama, deingan meimbeirikan modal uisaha dan alat keirja keipada masyarakat 

yang kuirang mampui seitiap satui tahuin seikali, yakni seibeisar Rp. 500.000 dan 

uintuik alat keirja itu i diseisuiaikan deingan keibuituihan muistahik teirseibuit. Keiduia 

yaitui peimbeirian bantuian asseit produiktif beiruipa heiwan teirnak beiseirta kandang 

                                                           
9 https://baznaskotaprobolinggo.com/  

https://baznaskotaprobolinggo.com/
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deingan sisteim kandang meinjadi satui teimpat (Paraleil) yang diseibuit deingan 

program kandang komuinal. Peimbeintuikan deingan sisteim ini guina dijaga dan 

dirawat beirsama seihingga faktor keiamanannya leibih beisar dan tingkat 

keibeirhasilannya seimakin tinggi dibandingkan individui.
10

 BAZNAS Kota 

Probolinggo meimiliki duia kandang, yakni di Keiduingaseim dan di Jreibeing Lor 

deingan juimlah kambing 50 eikor dan dimanfaatkan oleih 10 orang muistahik 

dimana seitiap muistahik meineirima bantuian 5 eikor kambing. Dari beibeirapa 

muistahik teirseibuit yang meinuinjuikkan peirkeimbangan dalam program kandang 

komuinal ini ada lima yakni yang beirteimpat di Jreibeing Lor. Yang muilanya 

keiseiluiruihan beirjuimlah 25 eikor dan seikarang beirkeimbang meinjadi 38 eikor.
11

 

Deingan deimikian, dalam program ini kambing yang dilahirkan 100 peirsein 

meinjadi peimilik peineirima manfaat, BAZNAS tidak meinarik zakat dari 

keiuintuingan teirseibuit dan tidak meineirapkan sisteim bagi hasil dari hasil 

peinjuialannya. Seiteilah eimpat tahuin BAZNAS hanya meingambil keimbali 

heiwan teirnak yang teilah dibeirikan guina di guilirkan keipada muistahik yang 

lain. Deingan adanya keiduia modeil bantuian teirseibuit diharapkan nantinya bisa 

meimbantui meimeinu ihi keibuituihan hiduip, meinjadikan keihiduipan muistahik leibih 

seijahteira, seirta meiruibah statuis muistahik meinjadi muizakki.  

Beirdasarkan data di atas dapat disimpu ilkan bahwasannya juimlah 

peineirima manfaat program kandang komuinal di BAZNAS Kota Probolinggo 

meinuinjuikkan peiningkatan. Maka deingan deimikian peinuilis teirtarik 

meingangkat dan meimbahas peirmasalahan teirseibuit dalam suiatui karya tuilis 

                                                           
10 Wahid, Wawancara, Probolinggo, 29 Agustus 2022. 
11 Dokumen BAZNAS Kota Probolinggo 
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ilmiah beirbeintuik skripsi deingan juiduil “PEiMBEiRDAYAAN EiKONOMI 

MASYARAKAT MEiLALU iI PROGRAM KANDANG KOMUiNAL PADA 

BAZNAS KOTA PROBOLINGGO”. 

B. Fokus Penelitian 

1. Bagaimana peimbeirdayaan eikonomi masyarakat meilaluii program Kandang 

Komuinal pada Badan Amil Zakat Nasional Kota Probolinggo? 

2. Bagaimana dampak program Kandang Komu inal teirhadap peimbeirdayaan 

eikonomi masyarakat di Badan Amil Zakat Nasional Kota Probolinggo? 

C. Tujuan Penelitian 

Tuijuian peineilitian meiruipakan gambaran teintang arah yang akan dituijui 

dalam meilakuikan peineilitian. Tuijuian peineilitian haruis meingacui keipada 

masalah-masalah yang teilah diruimuiskan seibeiluimnya.
12

  

Adapuin tuijuian masalah dari ruimuisan masalah diatas adalah seibsgai 

beirikuit: 

1. U intuik meingeitahuii peimbeirdayaan eikonomi masyarakat meilaluii program 

kandang komuinal pada Badan Amil Zakat Nasional Kota Probolinggo. 

2. U intuik meingeitahuii dampak program kandang komuinal teirhadap 

peimbeirdayaan eikonomi masyarakat di Badan Amil Zakat Nasional Kota 

Probolinggo. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat peineilitian beirisi teintang kontribu isi apa yang akan dibeirikan 

seiteilah seileisai meilakuikan peineilitian. Keiguinaan dapat beiruipa keiguinaan yang 

                                                           
12 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah (Jember: IAIN Jember Press, 

2019), 45. 
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beirsifat teioritis dan keiguinaan praktis, seipeirti keiguinaan bagi peinuilis, instansi 

dan masyarakat seicara keiseiluiruihan. Keiguinaan peineilitian haruis reialistis.
13

 

Adapuin manfaat dari peineilitian ini seibagai beirikuit: 

1. Manfaat teioritis 

Peineilitian ini diharapkan dapat meinambah wawasan seirta 

peingeitahuian teirhadap masyarakat luias u intuik meingeitahuii teintang 

peimbeirdayaan eikonomi masyarakat meilaluii program kandang komuinal 

pada Badan Amil Zakat Nasional Kota Probolinggo. Dan peineilitian ini 

juiga diharapkan dapat diguinakan seibagai su imbeir informasi dan bahan 

reifeireinsi uintuik peineilitian seilanjuitnya. 

2. Manfaat praktis  

a. Bagi peinuilis 

Peineilitian ini seibagai peirsyaratan uintuik meindapatkan geilar 

sarjana. Seirta uintuik meimpeiroleih tambahan ilmui dan meinambah 

wawasan dari teiori yang teilah didapat dari bangkui peirkuiliahan 

seihingga peinuilis meindapatkan gambaran nyata dari teiori teirseibuit. Dan 

deingan meilakuikan peineilitian ini dapat bisa meimahami teintang 

peimbeirdayaan eikonomi masyarakat meilaluii program kandang 

komuinal pada Badan Amil Zakat Nasional Kota Probolinggo. 

b. Bagi Instansi 

Peinu ilis meingharapkan deingan adanya Peineilitian ini dapat 

meimbeirikan informasi dan dijadikan seibagai salah satui wadah 

                                                           
13  Tim Penyusun, 45. 
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reifeireinsi uintuik peineilitian seilanjuitnya. Dan diharapkan dari hasil 

peineilitian ini bisa meinjadi peirtimbangan agar bisa leibih meiningkat 

lagi kineirja uintuik meimbantui masyarakat yang keikuirangan ataui tidak 

mampui. 

c. Bagi Kampu is U iniveirsitas Neigeiri Kiai Achmad Siddiq Jeimbeir 

Peinu ilis meingharapkan deingan adanya peineilitian ini dapat 

dijadikan seibagai suimbeir ruijuikan dan informasi uintuik peineilitian 

seilanjuitnya. Dan diharapkan deingan adanya peineilitian ini bisa meinjadi 

tambahan wawasan uintuik leimbaga peindidikan U iniveirsitas Islam 

Neigeiri Kiai Haji Achmad Shiddiq Jeimbeir.  

E. Definisi Istilah 

Deifinisi istilah beirisi teintang peingeirtian istilah-istilah peinting yang 

meinjadi titik peirhatian peineiliti di dalam juiduil peineilitian. Tuijuiannya agar tidak 

teirjadi keisalahpahaman teirhadap makna istilah seibagaimana yang dimaksuid 

oleih peineiliti.
14

 Adapuin deifinisi istilah teirseibuit seibagai beirikuit: 

1. Peimbeirdayaan Eikonomi Masyarakat 

Peimbeirdayaan eikonomi masyarakat meiruipakan suiatui uipaya atau i 

uisaha yang beirtuijuian uintuik meingeimbangkan ataui meimpeirbaiki 

peireikonomian masyarakat yang kuirang mampui agar nantinya masyarakat 

teirseibuit meinjadi leibih baik dan juiga seijahteira dari seibeiluimnya.  

  

                                                           
14 Tim Tim Penyusun, 45. 
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2. Program Kandang Komuinal 

Program Kandang Komuinal meiruipakan salah satui program 

peimbeirdayaan muistahik yang dibeintuik oleih BAZNAS Kota Probolinggo. 

Maksuid dari program ini yakni meimbeirikan asseit produiktif beiruipa heiwan 

teirnak beiseirta kandang, deingan sisteim kandang meinjadi satui teimpat 

(Paraleil). 

3. Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) meiruipakan leimbaga 

peimeirintah yang meimiliki tuigas dan fuingsi meinghimpuin, meingeilola, dan 

meinyaluirkan dana zakat, infak dan seideikah (ZIS) pada tingkat nasional. 

Seilain itui BAZNAS beirpeiran dalam peingeintasan keimiskinan dan 

meinseijahteirakan masyarakat yang kuirang mampui. 

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) yang dimaksuid peineiliti 

adalah Badan Amil Zakat Nasional tingkat kota yang suidah disahkan dan 

dileigalitaskan oleih peimeirintah yaitui Badan Amil Zakat Nasional Kota 

Probolinggo. 

F. Sistematika Pembahasan 

Sisteimatika peimbahasan beirisi teintang deiskripsi aluir peimbahasan 

skripsi yanng muilai dari bab peindahuiluian hingga bab peinuituip. Format 

peinuilisan sisteimatika peimbahasan adalah dalam beintuik deiskriptif naratif, 

buikan seipeirti daftar isi. Adapuin sisteimatika peimbahasannya seibagai beirikuit: 
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BAB I Peindahuiluian, pada bagian ini diuiraikan teirkait konteiks 

peineilitian, fokuis peineilitian, tuijuian peineilitian, manfaat peineilitian, deifinisi 

istilah dan sisteimatika peimbahasan. 

BAB II Kajian Keipuistakaan, pada bagian ini meimuiat teintang 

ringkasan peineilitian teirdahuilui yang meimpuinyai kaitan deingan peineilitian saat 

ini dan meimuiat kajian teiori. 

BAB III Meitodei Peineilitian, pada bagian ini beirisi teintang uiraian 

teirkait deingan meitodei yang akan diguinakan yang meilipuiti: peindeikatan dan 

jeinis peineilitian, lokasi peineilittian, suibjeik peineilitian, teiknik peinguimpuilan 

data, analisis data dan sisteimatika peimbahasan. 

BAB IV Peinyajian Data dan Analisis, pada bagian ini beirisi teintang 

hasil peineilitian seipeirti gambaran objeik peineilitian, peinyajian data, dan 

peimbahasan teimuian. 

BAB V Keisimpuilan dan Saran, pada bagian ini beirisikan keisimpuilan 

dan saran. 
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BAB II  

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

A. Penelitian Terdahulu 

1. Nuir Kholidah, Ayeisha Nuir Salma, “Filantropi Kreiatif: Peimbeirdayaan 

Eikonomi U imat Beirbasis Zakat Produiktif Pada Program 1000 U iMKM 

Lazismui Kabuipatein Peikalongan” (U iniveirsitas Muihammadiyah 

Peikajangan Peikalongan, 2019). 

Peineilitian ini meingguinakan meitodei peindeikatan peineilitian 

kuialitatif deiskriptif. Teiknik peinguimpuilan data yang diguinakan adalah 

teiknik obseirvasi, wawancara dan dokuimeintasi. Hasil peineilitian ini adalah 

peimbeirdayaan eikonomi uimat beirbasis zakat produiktif pada program 1000 

U iMKM di LAZISMU i Kabuipatein Peikalongan yaitui deingan meimbeirikan 

modal keipada muistahik yang suidah meimpuinyai uisaha ataui keigiatan 

eikonomi namuin meimiliki keindala atauipuin beiluim beirkeimbang baik modal 

mauipuin peingadaan barang. Dan dana yang dibeirikan teirseibuit dalam 

beintuik hibah. Dalam hal ini program 1000 U iMKM LAZISMU i Kabuipatein 

Peikalongan teirseibuit dapat dijalankan deingan baik namuin beilu im 

meimbeirikan dampak yang beisar teirhadap masyarakat. Peineirima manfaat 

dari dana beirgu ilir ini masih teirgolong keicil dikareinakan kuirangnya SDM 

yang meinangani baik dalam beintuik peindampingan atauipuin peimbinaan. 

Dampak dibeirikannya dana hibah uintuik program 1000 U iMKM beirbasis 

zakat produiktif ini diantaranya dapat meiningkatkan peinghasilan uisaha. 

Dimana para muistahik peineirima hibah suidah dapat meimpeirluias jaringan 
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uisaha dan laba meiningkat. Seilain itui adanya peiningkatan peinghasilan 

keiluiarga dan peiningkatan peingeitahuian, keiteirampilan seirta peiningkatan 

keimampuian uintuik meingeilola uisahanya meinjadi leibih baik. Seihingga 

peimbeirdayaan ini beirdampak pada seiluiruih aspeik keihiduipan masyarakat 

seipeirti agama, sosial dan eikonomi.
15

 

Peirsamaan dari peineilitian ini teirleitak pada peimbahasannya yakni 

teintang peimbeirdayaan eikonomi. Seidangkan Peirbeidaannya teirleitak pada 

peineikanan peimbahasanannya, yakni peineilitian ini meimbahas teintang 

meimbeirdayakan eikonomi meilaluii peimbeirian modal uisaha U iMKM. 

Seidangkan peineilitian yang akan dilakuikan oleih peinuilis meimbahas teintang 

meimbeirdayakan eikonomi meilaluii program Kandang Komuinal. 

2. Sarfiah, “Analisis Peimbeirdayaan Eikonomi Muistahiq Meilaluii Peinyaluiran 

Dana Zakat Pada Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Mataran 

Tahuin 2018”, (U iniveirsitas Islam Neigeiri Mataram, 2020). 

Peineilitian ini meingguinakan meitodei peineilitian kuialitatif, deingan 

meingguinakan teiknik trianguilasi uintuik validasi data. Seimeintara itui uintuik 

peinguimpuilan data peineilitian ini meingguinakan teiknik wawancara seirta 

obseirvasi juiga dokuimeintasi. Hasil peineilitian ini adalah BAZNAS Kota 

Mataram meinyaluirkan dana zakat keipada muistahik dalam beintu ik 

peimbeirian dana yakni beiruipa tambahan modal uisaha. Dimana dalam 

peimbeirian ini tidak di bareingi peingeimbalian keimbali ataui bagi hasil 

beirsama BAZNAS Kota Mataram ataui dapat diseibuit deingan hibah. 

                                                           
15 Nur Khilida, Ayesha Nur Salma, “Filantropi Kreatif: Pemberdayaan Ekonomi Umat 

Berbasis Zakat Produktif Pada Program 1000 UMKM Lazismu Kabupaten Pekalongan”, Jurnal 

Study Islam, Vol. 14,  no.2 (2019): 93-101. 
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Deingan adanya dana zakat ini cuikuip meimbantui meimpeingaruihi 

peindapatan para muistahik keiarah yang leibih baik lagi. Hal ini beirdasarkan 

hasil analisis yang dilakuikan bahwa hampir seimuia muistahik cuiku ip 

beirhasil dibeirdayakan meilaluii peimbeirian tambahan modal dari dana zakat 

produiktif teirseibuit.
16

 

Peirsamaan dari peineilitian ini adalah sama-sama meimbahas teintang 

peimbeirdayaan eikonomi, meingguinakan meitodologi peineilitian kuialitatif 

dan objeik peineilitian di BAZNAS. Seidangkan peirbeidaannya teirleitak pada 

peineikanan peimbahasanannya, yaitui peineilitian ini leibih meimbahas teintang 

meimbeirdayakan eikonomi meilaluii peimbeirian tambahan modal uisaha 

seidangkan peineilitian yang dilakuikan oleih peinuilis meimbahas teintang 

meimbeirdayakan eikonomi meilaluii program Kandang Komuinal.  

3. Zainuillah, “Peimbeirdayaan Masyarakat Meilaluii Program Zakat 

Commuinity Deiveilopmeint (ZCD) Di Badan Amil Zakat Nasional 

Kabuipatein Luimajang”, (Instituisi Agama Islam Neigeiri Jeimbeir, 2020). 

Peineilitian ini meingguinakan meitodei peineilitian kuialitatif deingan 

stuidi lapangan (fieild reiseiarch). Hasil peineilitian ini adalah peimbeirdayaan 

masyarakat/muistahik yang dibeirdayakan meilaluii program Zakat 

Commuinity Deiveilopmeint (ZCD) sangatlah poteinsial dalam hal 

meimbeirantas keimiskinan dan meingangkat deirajatnya, apalagi bisa 

diteirapkan diseimuia wilayah yang ada di luimajang, disamping juiga bisa 

meingakomodir masyarakat keicil deingan baik, bisa juiga meimbangkitkan 

                                                           
16 Sarfiah, “Analisis Pemberdayaan Ekonomi Mustahiq Melalui Penyaluran Dana Zakat Pada 

Badan Amil Zakat Nasional (Baznas) Kota Mataran Tahun 2018”, (Skripsi: Universitas Islam 

Negeri Mataram, 2020). 
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poteinsi motivasi bahwa muistahik juiga bisa meinjadi muizakki, deingan cara 

meineirapkan program Zakat Commuinity Deiveilopmeint (ZCD) ini. Zakat 

Commuinity Deiveilopmeint (ZCD) meiruipakan program peimbeirdayaan dan 

peingeimbangan masyarakat yang kompreiheinsif meinginteigrasi aspeik sosial 

(peindidikan, keiseihatan, agama, lingkuingan, sosial) dan aspeik eikonomi 

meingguinakan zakat, infak dan seideikah uintu ik meinciptakan masyarakat 

yang seijahteira dan mandiri. Dalam aspeik eikonomi ini muistahik 

dibeirdayakan deingan cara meingeimbala domba, dan seitiap 3 builan suidah 

bisa panein. Nantinya keitika dijuial akan dapat peirseinan dari hasil 

peinjuialan yakni 30% keipada manajeir dan 70% keipada muistahik.
17

 

Peirsamaan dari peineilitian ini teirleitak pada peimbahasannya yakni 

sama-sama meimbahas teintang peimbeirdayaan masyarakat, keimuidian 

sama-sama meingguinakan meitodei peineilitian kuialitatif seirta objeik leimbaga 

peineilitian yakni BAZNAS. Peirbeidaan dari peineilitian ini teirleitak pada 

jeinis peineilitian dan peineikanan peimbahasannya yakni peineilitian ini 

meingguinakan jeinis peineilitian Fieild Reiseiarch dan dalam peimbahasannya 

meinjeilaskan meimbeirdayakan masyarakat meilaluii program Zakat 

Commuinity Deiveilopmeint (ZCD), dimana dalam aspeik eikonominya 

dijeilaskan bahwa teirdapat sisteim bagi hasil dari hasil peinjuialnnya yakni 

30% keipada manajeir dan 70% keipada muistahik seidangkan peineilitian yang 

akan dilakuikan oleih peinuilis meingguinakan jeinis peineilitian deiskriptif dan 

dalam peimbahasannya meinjeilaskan bahwa meimbeirdayakan masyarakat 

                                                           
17 Zainullah, “Pemberdayaan Masyarakat Melalui Program Zakat Community Development 

(ZCD) Di Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Lumajang”, (Skripsi: Institusi Agama Islam 

Negeri Jember, 2020). 
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meilaluii program Kandang Komuinal, dimana dalam program ini leimbaga 

tidak meinarik zakat ataui bagi hasil dari keiuintu ingan teirseibuit.   

4. Huisnuil Khatimah, Nuiradi, “Peimbeirdayaan Muistahiq Baznas Kabuipatein 

Suikabuimi Meilaluii Program Bangkit U isaha Mikro Beirbasis Masjid Deisa 

Peiradaban Zakat (BU iMI DPZ)”, (Seikolah Tinggi Ilmui Bahasa Arab Ar 

Raayah Suikabu imi, 2021). 

Peineilitian ini meingguinakan meitodei peineilitian kuialitatif deiskriptif 

yaitui deingan meinguimpuilkan fakta dilapangan hasil wawancara beiruipa 

kuieisioneir deingan reispondein. Hasil dari peineilitian ini adalah program 

BU iMI DPZ meiruipakan salah satui program dari Suikabuimi Seijahteira, 

keibeiradaannya uintuik meilawan prakteik riba yang teilah lama meinjeirat 

kondisi peireikonomian masyarakat miskin deingan slogannya Bina Ruipiah 

Bina Ruihiyah. Program ini teilah diguilirkan seijak tahuin 2013 deingan 

sisteim meimbeirikan bantuian pinjaman uisaha seibeisar Rp 1.000.000 yang 

angsuirannya Rp 25.000 seitiap peikan dalam seibuilan ataui seibanyak eimpat 

kali yang haruis di luinasi seilama 10 builan deingan infak seibeisar Rp 2.000 

seitiap peirteimuian peikanan. Deingan deimikian, hal ini sangat meimbantu i 

masyarakat eikonomi meineingah dan meineingah kei bawah. Namuin, tingkat 

keibeirhasilan dari program BU iMI DPZ BAZNAS Kabuipatein Suikabuimi ini 

masih teirgolong reindah kareina beirhadapan deingan beirbagai hambatan 

diantaranya meintal warga binaan (muistahiq) yang masih beirorieintasi 

konsuimtif masih cuikuip suilit uintuik meiruibah keiarah produiktif dan suidah 

teirbiasa deingan sisteim riba ditambah lagi deingan teirbatasnya juimlah 
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peindamping yang seikaliguis haruis beirhadapan deingan leimbaga lain yang 

meinawarkan program bantuian beiruipa pinjaman beirbuinga.
18

 

Peirsamaan dari peineilitian ini yakni sama-sama meimbahas teintang 

peimbeirdayaan, meingguinakan meitodei peineilitian kuialitatif dan objeik 

leimbaga peineilitian yakni BAZNAS. Peirbeidaannya teirleitak pada 

peineikanan peimbahasannya, peineilitian ini meimbahas teintang 

peimbeirdayaan muistahik meilaluii program Bangkit U isaha Mikro Beirbasis 

Masjid Deisa Peiradaban Zakat (BU iMI DPZ) seidangkan peinuilis meimbahas 

teintang peimbeirdayaan eikonomi masyarakat meilaluii program kandang 

komuinal. 

5. Siti Nuir Rohmah, “Peimbeirdayaan Eikonomi Masyarakat Meilaluii Distribuisi 

Zakat, Infak dan Seideikah (ZIS) (Stuidi Kasuis Leimbaga Amil Zakat Nuiru il 

Hayat Cabang Yogyakarta)”, (U iniveirsitas Islam Indoneisia, 2021). 

Peineilitian ini meingguinakan meitodei peineilitian kuialitatif deiskriptif. 

Teiknik peingambilan data meingguinakan obseirvasi, wawancara dan 

dokuimeintasi. Hasil dari peineilitian ini adalah program peimbeirdayaan 

eikonomi masyarakat adalah program yang beirtuijuian uintuik meimandirikan 

muistahik. Peimbeirian bantuian tidak hanya uintuik diguinakan saat itui lalu i 

habis, akan teitapi peimbeirian bantuian beiruipa modal, ilmui dan 

peindampingan agar muistahik dapat beirdikari keideipannya. Beintuik dari 

program peimbeirdayaan eikonomi ini beiruipa peimbeirian bantuian alat dan 

peilatihan uintuik peidagang keilas meineingah keibawah, dan di prioritaskan 

                                                           
18 Husnul Khatimah, Nuradi, “Pemberdayaan Mustahiq Baznas Kabupaten Sukabumi Melalui 

Program Bangkit Usaha Mikro Berbasis Masjid Desa Peradaban Zakat (Bumi Dpz)”, Jurnal 

Ilmiah Ekonomi Islam, 7(01), (2021): 23-33. 
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uintuik orang tuia dari adik yatim yang meineirima bantuian dari Nuiruil Hayat. 

Seilain itui program peimbeirdayaan eikonomi yang dilakuikan oleih Nuiruil 

Hayat yaitui Teirnak Deisa Seijahteira yang meiruipakan meimbeirikan modal 

kambing yang keipada seijuimlah peiteirnak, uintuik dikeimbangkan, diseirtai 

deingan peingawasan inteinsif. U intuik nantinya hasil kambing yang 

diteirnakkan teirseibuit akan dijuial pada Hari Raya Iduil Adha. Dimana 

seiteilah panein akan dipotong uiang zakat 2,5% dari peinghasilannya dan 

Nuiruil Hayat reialisasikan dalam beintuik seimbako uintuik bantui fakir miskin 

lainnya.
19

 

Peirsamaan dari peineilitian ini yakni sama-sama meimbahas teintang 

peimbeirdayaan eikonomi masyarakat dan meingguinakan meitodei peineilitian 

kuialitatif deiskriptif. Peirbeidaanya teirleitak pada fokuis peineilitian yaitu i 

peineilitian ini meimbahas peimbeirdayaan eikonomi masyarakat meilalu ii 

distribuisi ZIS. Seidangkan peinuilis meimbahas peimbeirdayaan eikonomi 

masyarakat meilaluii program Kandang Komuinal. 

6. Muihammad Juinaidi, “Uipaya Peimbeirdayaan Muistahik Meilaluii 

Peingeilolaan Dana Zakat Produiktif Pada Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS) Jeimbeir”, (U iniveirsitas Neigeiri Kiai Haji Achmad Siddiq 

Jeimbeir, 2021). 

Peineilitian meingguinakan meitodei peineilitian kuialitatif deingan jeinis 

peineilitian lapangan (fieild reiseiarch). Hasil dari peineilitian ini adalah uipaya 

peimbeirdayaan meilaluii peingeilolaan dana zakat produiktif deingan 

                                                           
19 Siti Nur Rohmah, “Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Melalui Distribusi Zakat, Infaq 

dan Sedekah (ZIS) (Studi Kasus Lembaga Amil Zakat Nurul Hayat Cabang Yogyakarta)”, 

(Skripsi: Universitas Islam Indonesia, 2021). 
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meineirapkan lima tahapan peilaksanaan yakni tahap seileiksi lokasi, tahap 

seileiksi muistahik, tahap peineintuian program, tahap peilaksanaan dan 

peilatihan, seirta tahap peilaporan. Dan uintuik program yang disaluirkan yaitu i 

program peimbeirian modal uisaha, ruimah pangan leistari, peilatihan 

keiwirauisahaan dan peimbeintuikan kampuing SDGs. Deingan deimikian, 

dalam hal ini teirdapat keindala yang dihadapi yakni teirbatasnya SDM, 

kuirangnya koordinasi, dan teirbatasnya suimbeir dana. Adapuin soluisinya 

yaitui beirsineirgi dan meireikruit reilawan, meinciptakan koordinasi yang baik, 

dan meimaksimalkan peinghimpuinan.
20

 

Peirsamaan dari peineilitian ini adalah sama-sama meimbahas teintang 

peimbeirdayaan, meingguinakan meitodei peineilitian kuialitatif, dan objeik 

leimbaga peineilitian yakni BAZNAS. Peirbeidaannya teirleitak pada 

peineikanan peimbahasannya yakni peineilitian ini leibih meimbahas teintang 

uipaya peimbeirdayaan muistahik meilaluii peingeilolaan dana zakat produiktif 

seidangkan peinu ilis meimbahas teintang peimbeirdayaan eikonomi masyarakat 

meilaluii program kandang komuinal. 

7. Sarni Fatma Yuina, “Peimbeirdayaan Muistahik Meilaluii Program Bina 

U isaha Eikonomi Keiluiarga LAZISMU i Kota Pareiparei”, (Instituit Agama 

Islam Neigeiri Pareiparei, 2021). 

Peineilitian ini meingguinakan peindeikatan kuialitatif dan 

meinguimpuilkan data meingguinakan meitodei peineilitian lapangan (fieild 

reiseiarch). Hasil dari peineilitian ini adalah program bina uisaha eikonomi 

                                                           
20 Muhammad Junaidi, “Upaya Pemberdayaan Mustahik Melalui Pengelolaan Dana Zakat 

Produktif Pada Badan Amil Zakat Nasional (Baznas) Jember”, (Skripsi: Universitas Negeri Kiai 

Haji Achmad Siddiq Jember, 2021). 
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keiluiarga meiruipakan salah satui beintuik peinye irahan zakat produiktif uintu ik 

meimbeirikan modal uisaha tanpa buinga keipada para muistahik yang 

meimiliki uisaha namuin keikuirangan modal. Masyarakat yang diharapkan 

keilak dapat meimbanguin uisaha seindiri seihingga masyarakat teirseibuit dapat 

beirdaya dan meinguibah statuisnya dari muistahik meinjadi muizakki. Beintuik 

program keirja BU iEiKA ini yaitui uintuik meingeitahuii keilayakan meineirima 

bantuian modal uisaha, meinganalisis keibuituihan uisaha muistahik, peincapaian 

syarat administrasi, peimbeirian modal beirdasarkan skala uisaha, peimbinaan 

keiagamaan mu istahik dan peilaporan hasil uisaha. Adapuin implikasi 

peiogram bina uisaha eikonomi keiluiarga dalam peimbeirdayaan eikonomi 

muistahik yaitu i muistahik dapat meimbuika uisaha, muistahik dapat 

meilanjuitkan uisahanya, keibuituihan muistahik dapat teirpeinuihi dan teilah 

meireialisasikan nilai-nilai keimanuisiaan.
21

 

Peirsamaan dari peineilitian ini adalah sama-sama meimbahas teintang 

peimbeirdayaan eikonomi dan meingguinakan peindeikatan kuialitatif. 

Peirbeidaannya teirleitak pada peineikanan peimbahasannya, yakni peineilitian 

ini meimbahas teintang peimbeirdayaan muistahik meilaluii program Bina 

U isaha Eikonomi Keiluiarga. Seidangkan peinuilis leibih meimbahas teintang 

peimbeirdayaan eikonomi masyarakat meilaluii program Kandang Komuinal. 

8. Ita Aguistin, “Uipaya Peimbeirdayaan Eikonomi Janda Dhuiafa Meilaluii 

Program Kopeirasi Beirani Juijuir (KBJ) Di Leimbaga Amil Zakat Nasional 

                                                           
21 Sarni Fatma Yuna, “Pemberdayaan Mustahik Melalui Program Bina Usaha Ekonomi 

Keluarga Lazismu Kota Prepare”, (Skripsi: Institut Agama Islam Negeri Parepare, 2021). 
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Nuiruil Hayat Jeimbeir”, (Uiniveirsitas Kiai Haji Achmad Siddiq Jeimbeir, 

2022). 

Peineilitian ini meingguinakan jeinis peindeikatan kuialitatif dan 

deiskriptif. Teiknik peinguimpuilan data meingguinakan teiknik obseirvasi, 

wawancara, dan dokuimeintasi. Teiknik analisis data yang diguinakan 

peineiliti meingguinakan reiduiksi data, peinyajian data, dan peinarikan 

keisimpuilan. Teiknik keiabsahan data yang diguinakan dalam peineilitian 

yakni trianguilasi suimbeir. Hasil dari peineilitian adalah dalam uipaya uintuik 

meimbantui peimbeirdayaan eikonomi janda dhuiafa Laznas Nuiruil Hayat 

Jeimbeir meimbeintuik program Kopeirasi Beirani Juijuir (KBJ), program KBJ 

meilakuikan peimbeirdayaan eikonomi deingan meimbeirikan bantuian modal 

keipada janda dhuiafa beiruipa pinjaman dana tampa riba uintuik meimbuika 

uisaha agar bisa meiningkatkan peireikonomian meireika seihingga teirbeibas 

dari reinteinir. Adapuin dampak program KBJ teirhadap peimbeirdayaan 

eikonomi janda dhuiafa meilipuiti dampak lingkuingan beiruipa keigiatan 

tahlilan, kajian beirsama agar bisa meimpeirdalam ilmui agama anggota 

program KBJ, dampak eikonomi pada anggota KBJ yaitui beiruipa 

meiningkatnya taraf peireikonomian meireika seihingga biaya hiduip teircuikuipi 

dan mampui meimbiayai peindidikan anak-anaknya.
22

 

Peirsamaan dari peineilitian adalah sama-sama meimbahas teintang 

peimbeirdayaan eikonomi dan meingguinakan meitodei peineilitian kuialitatif. 

Peirbeidaannya teirleitak pada peineikanan peimbahasannya, yakni peineilitian 

                                                           
22 Ita Agustin, “Upaya Pemberdayaan Ekonomi Janda Dhuafa Melalui Program Koperasi 

Berani Jujur (Kbj) Di Lembaga Amil Zakat Nasional Nurul Hayat Jember”, (Skripsi: Universitas 

Kiai Haji Achmad Siddiq Jember, 2022). 
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ini leibih meimbahas teintang uipaya peimbeirdayaan eikonomi janda dhuiafa 

meilaluii program KBJ. Seidangkan peinuilis leibih meimbahas teintang 

peimbeirdayaan eikonomi mayarakat meilaluii program Kandang Komuinal. 

9. Nuir Syifa, “Peimbeirdayaan Eikonomi Muistahik Zakat Meilaluii Program 

Mandiri Teirdeipan Oleih Baituil Maal Hidayatuillah Keiluirahan Kalibata 

Keicamatan Pancoran Daeirah Khuisuis Ibuikota Jakarta”, (Uiin Syarif 

Hidayatuillah, 2022). 

Peineilitian ini meingguinakan meitodologi kuialitatif. Suimbeir data 

yang diguinakan dalam peineilitian ini yaitu i suimbeir data pimeir dan 

seikuindeir, Teiknik peinguimpuilan data meingguinakan teiknik obseirvasi, 

wawancara, dan dokuimeintasi. Hasil dari peineilitian ini adalah program 

mandiri teirdeipan di Baituil Maal Hidayatuillah yaitui program ibui heibat. Ibui 

heibat adalah seibuiah seibuiah program peimbeirdayaan eikonomi para 

muistahik zakat di Keicataman Cipayuing Deipok, dalam program teirseibuit 

para muistahik zakat meindapatkan peilatihan dan fasilitas dalam 

beirwirauisaha, yang mana diharapkan nantinya para muistahik zakat 

mampui beirdikari dan dapat meinciptakan lapangan peikeirjaan. Program ibu i 

heibat ini suidah dirasakan oleih para anggotanya yakni dimana para 

anggotanya mampui meiningkatkan kreiativitas, keipeircayaan diri, optimis 

dan mampui meimbantui peireikonomian keiluiarga.
23

 

Peirsamaan dari peineilitian adalah sama-sama meimbahas teintang 

peimbeirdayaan peireikonomian dan meingguinakan meitodologi peineilitian 

                                                           
23 Nur Syifa, “Pemberdayaan Ekonomi Mustahik Zakat Melalui Program Mandiri Terdepan 

Oleh Baitul Maal Hidayatullah Kelurahan Kalibata Kecamatan Pancoran Daerah Khusus Ibukota 

Jakarta”, (Skripsi: UIN Syarif Hidayatullah, 2022). 
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kuialitatif. Peirbeidaannya teirleitak pada peineikanan peimbahasannya, yakni 

peineilitian ini meimbahas teintang peimbeirdayaan eikonomi muistahik meilaluii 

program Mandiri Teirdeipan yakni program Ibui Heibat. Seidangkan peinuilis 

meimbahas teintang peimbeirdayaan eikonomi masyarakat meilaluii program 

Kandang Komu inal. 

10. Novita Haniyatuil U immah, “Analisis Peimbeirdayaan Eikonomi U imat 

Meilaluii Dana Zakat Produiktif Pada LAZ Nuiruil Hayat Madiuin”. (IAIN 

Ponorogo, 2022). 

Peineilitian ini meingguinakan peindeikatan kuialitatif dan jeinis 

peineilitian Fieild Reiseiarch. Hasil dari peineilitian ini adalah LAZ Nuiruil 

Hayat Madiuin meimiliki duia program peimbeirdayaan eikonomi uimat 

meilaluii dana zakat produiktif yaitui Teirnak Deisa Seijahteira (TDS) dan 

Kopeirasi beirani Juijuir (KBJ). Program TDS meiruipakan program 

peimbeirdayaan seibagai peiningkatan eikonomi masyarakat meineingah ke i 

bawah yang beirbasis peiteirnakan di daeirah peideisaan ataui peiguinuingan 

yakni deingan meindistribuisikan heiwan teirnak produiktif. Teiknis program 

ini yaitui deingan meimbuiat keilompok muistahik yang siap meingeilola dan 

meirawat teirnak kambing seilama satui sampai tiga tahuin, dalam program ini 

peineirima manfaat diwajibkan meingeiluiarkan zakatnya seinilai 2,5% dari 

hasil peinjuialannya. Seidangan Kopeirasi Beirani Juijuir (KBJ) meiruipakan 

program kopeirasi non riba (tanpa buinga) yang diguinakan uintuik teimpat 

pinjaman modal meimbuika uisaha. Anggota program KBJ yang leibih 

diuitamakan adalah bagi ibui-ibui yang suidah meinjadi anggota program 
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binaan LAZ Nu iruil Hayat lainnya seipeiri IBU iQUi, Buinda Yatim, dan Ibui-

ibui Muislimatan.
24

  

Peirsamaan dari peineilitian ini adalah sama-sama meimbahas teintang 

peimbeirdayaan eikonomi dan meingguinakan meitodei peineilitian kuialitatif. 

Peirbeidaannya teirleitak pada jeinis peineilitian dan peineikanan 

peimbahasannya, yakni peineilitian ini meinggu inakan jeinis peineilitian Fieild 

Reiseiarch dan meinjeilaskan bahwa di program TDS peineirima manfaat 

diwajibkan meingeiluiarkan zakatnya seinilai 2,5% dari hasil peinjuialannya. 

Seidangkan peinuilis meingguinakan jeinis peineilitian deiskriptif dan 

meinjeilaskan bahwa dalam program Kandang Komuinal 100% hasilnya 

dibeirikan keipada peineirima manfaat. Leimbaga tidak meinarik zakat dari 

keiuintuingan teirseibuit. 

Table 2.1 

Persamaan dan perbedaan dengan penelitian terdahulu 

 

No Nama/ 

Tahun 

Judul Persamaan Perbedaan 

1.  Nuir 

Khalida, 

Ayeisha 

Nuir 

Salma, 

2019 

 Filantropi 

Kreiatif: 

Peimbeirdayaan 

Eikonomi U imat 

Beirbasis Zakat 

Produiktif Pada 

Program 1000 

U iMKM Lazismu i 

Kabu ipatein 

Peikalongan 

 

 

Peirsamaan 

peineilitian ini 

deinga peineiliti 

yakni sama-

sama 

meimbahas 

teintang 

peimbeirdayaan 

eikonomi. 

Peirbeidaannya teirleitak 

pada peineikanan 

peimbahasannya, yaitu i 

peineilitian ini leibih 

meimbahas 

peimbeirdayaan eikonomi 

meilaluii sisteim 

peimbeirian modal uisaha 

U iMKM. Seidangkan 

peinuilis meimbahas 

peimbeirdayaan eikonomi 

meilaluii program 

Kandang Komuinal  

                                                           
24  Novita Haniyatul Ummah, “Analisis Program Pemberdayaan Ekonomi Umat Melalui 

Dana Zakat Produktif Pada LAZ Nurul Hayat Madiun”, (Skripsi: IAIN Ponorogo, 2022). 
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No Nama/ 

Tahun 

Judul Persamaan Perbedaan 

2. Sarfiah, 

2020 

Analisis 

Peimbeirdayaan 

Eikonomi 

Muistahiq 

Meilaluii 

Peinyaluiran Dana 

Zakat Pada 

Badan Amil 

Zakat Nasional 

(BAZNAS) Kota 

Mataran Tahuin 

2018 

Peirsamaan dari 

peineilitian ini 

adalah sama-

sama 

meimbahas 

teintang 

peimbeirdayaan 

eikonomi dan 

meingguinakan 

meitodologi 

peineilitian 

kuialitatif.  

 

peirbeidaannya teirleitak 

pada peineikanan 

peimbahasanannya, yaitu i 

peineilitian ini leibih 

meimbahas teintang 

meimbeirdayakan 

eikonomi meilaluii 

peimbeirian tambahan 

modal uisaha seidangkan 

peineilitian peinuilis 

meimbahas teintang 

meimbeirdayakan 

eikonomi meilaluii 

program Kandang 

Komuinal. 

3. Zainuillah, 

2020 

Peimbeirdayaan 

Masyarakat 

Meilaluii Program 

Zakat 

Commuinity 

Deiveilopmeint 

(ZCD) Di Badan 

Amil Zakat 

Nasional 

Kabu ipatein 

Luimajang 

Peirsamaan dari 

peineilitian ini 

deingan peinuilis 

yakni sama-

sama 

meimbahas 

teintang 

peimbeirdayaan 

masyarakat, 

keimuidian 

meingguinakan 

meitodei 

peineilitian 

kuialitatif seirta 

objeik leimbaga 

peineilitian 

yakni Badan 

Amil Zakat 

Nasional 

(BAZNAS).  

Peirbeidaan dari 

peineilitian ini teirleitak 

pada peineikanan 

peimbahasannya yakni 

dalam peimbahasannya 

meinjeilaskan bahwa 

meimbeirdayakan 

masyarakat meilaluii 

program Zakat 

Commuinity 

Deiveilopmeint (ZCD), 

dimana dalam aspeik 

eikonominya dijeilaskan 

bahwa teirdapat sisteim 

bagi hasil yakni 30% 

keipada manajeir dan 

70% keipada muistahik.   

4.  Huisnuil 

Khatima, 

Nuiradi, 

2021 

Peimbeirdayaan 

Muistahiq Baznas 

Kabu ipatein 

Suikabuimi 

Meilaluii Program 

Bangkit U isaha 

Mikro Beirbasis 

Masjid Deisa 

Peirsamaan dari 

peineilitian ini 

yakni sama-

sama 

meimbahas 

teintang 

peimbeirdayaan, 

meingguinakan 

Peirbeidaannya teirleitak 

pada peineikanan 

peimbahasannya, 

peineilitian ini meimbahas 

teintang peimbeirdayaan 

muistahik meilaluii 

program Bangkit U isaha 

Mikro Beirbasis Masjid 
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No Nama/ 

Tahun 

Judul Persamaan Perbedaan 

Peiradaban Zakat 

(BU iMI DPZ) 

meitodei 

peineilitian 

kuialitatif dan 

objeik leimbaga 

peineilitian 

yakni 

BAZNAS.  

Deisa Peiradaban Zakat 

(BU iMI DPZ) seidangkan 

peinuilis meimbahas 

teintang peimbeirdayaan 

masyarakat meilaluii 

program kandang 

komunal. 

5. Siti Nuir 

Rohmah, 

2021 

Peimbeirdayaan 

Eikonomi 

Masyarakat 

Meilaluii 

Distribuisi Zakat, 

Infak dan 

Seideikah (ZIS) 

(Stuidi Kasuis 

Leimbaga Amil 

Zakat Nuiruil 

Hayat Cabang 

Yogyakarta) 

Peirsamaan dari 

peineilitian ini 

yakni sama-

sama 

meimbahas 

teintang 

peimbeirdayaan 

eikonomi 

masyarakat dan 

meingguinakan 

meitodei 

peineilitian 

kuialitatif 

deiskriptif.  

Peirbeidaanya teirleitak 

pada fokuis peineilitian 

yaitui peineilitian ini leibih 

meimbahas 

peimbeirdayaan eikonomi 

masyarakat meilaluii 

Distribuisi Zakat, Infak 

dan Seideikah (ZIS). 

Seidangkan peinuilis 

meimbahas 

peimbeirdayaan eikonomi 

masyarakat meilaluii 

program kandang 

komuianl 

6.  Muhamm

ad 

Junaidi, 

2021 

Upaya 

Pemberdayaan 

Mustahik 

Melalui 

Pengelolaan 

Dana Zakat 

Produktif Pada 

Badan Amil 

Zakat Nasional 

(BAZNAS) 

Jember 

Persamaan dari 

penelitian ini 

adalah sama-

sama 

membahas 

tentang 

pemberdayaan, 

menggunakan 

metode 

penelitian 

kualitatif dan 

objek lembaga 

penelitian 

yakni 

BAZNAS. 

Perbedaannya terletak 

pada penekanan 

pembahsannya yakni 

penelitian ini lebih 

membahas tentang 

upaya pemberdayaan 

mustahik melalui 

pengelolaan dana zakat 

produktif sedangkan 

penulis membahas 

tentang pemberdayaan 

masyarakat melalui 

program kandang 

komunal. 

7. Sarni 

Fatma 

Yuina, 

2021 

Peimbeirdayaan 

Muistahik 

Meilaluii Program 

Bina U isaha 

Eikonomi 

Keilu iarga 

Peirsamaan dari 

peineilitian ini 

adalah sama-

sama 

meimbahas 

teintang 

Peirbeidaannya teirleitak 

pada peineikanan 

peimbahasannya, yakni 

peineilitian ini meimbahas 

teintang peimbeirdayaan 

muistahik meilaluii 
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No Nama/ 

Tahun 

Judul Persamaan Perbedaan 

Lazismui Kota 

Preiparei 

peimbeirdayaan 

eikonomi dan 

meingguinakan 

peindeikatan 

kuialitatif.  

 

program Bina U isaha 

Eikonomi Keiluiarga. 

Seidangkan peinuilis leibih 

meimbahas teintang 

peimbeirdayaan 

masyarakat meilaluii 

program kandang 

komuinal. 

8. Ita 

Aguistin, 

2022 

U ipaya 

Peimbeirdayaan 

Eikonomi Janda 

Dhuiafa Meilaluii 

Program 

Kopeirasi Beirani 

Juijuir (KBJ) Di 

Leimbaga Amil 

Zakat Nasional 

Nuiru il Hayat 

Jeimbeir 

Peirsamaan dari 

peineilitian 

adalah sama-

sama 

meimbahas 

teintang 

peimbeirdayaan 

eikonomi dan 

meingguinakan 

meitodei 

peineilitian 

kuialitatif.  

Peirbeidaannya teirleitak 

pada peineikanan 

peimbahasannya, yakni 

peineilitian ini meimbahas 

teintang uipaya 

peimbeirdayaan eikonomi 

janda dhuiafa meilaluii 

program KBJ. 

Seidangkan peinuilis leibih 

meimbahas teintang 

peimbeirdayaan eikonomi 

masyarakat meilaluii 

program kandang 

komuinal,  

9. Nuir Syifa, 

2022 

Peimbeirdayaan 

Eikonomi 

Muistahik Zakat 

Meilaluii Program 

Mandiri 

Teirdeipan Oleih 

Baitu il Maal 

Hidayatuillah 

Keilu irahan 

Kalibata 

Keicamatan 

Pancoran Daeirah 

Khuisuis Ibuikota 

Jakarta 

Peirsamaan dari 

peineilitian 

adalah sama-

sama 

meimbahas 

teintang 

peimbeirdayaan 

peireikonomian 

dan 

meingguinakan 

meitodologi 

peineilitian 

kuialitatif.  

 

Peirbeidaannya teirleitak 

pada peineikanan 

peimbahasannya, yakni 

peineilitian ini meimbahas 

teintang peimbeirdayaan 

eikonomi muistahik 

meilaluii program 

Mandiri Teirdeipan yakni 

program Ibui Heibat 

seidangkan peinuilis 

meimbahas teintang 

peimbeirdayaan eikonomi 

masyarakat meilaluii 

program Kandang 

Komuinal. 

10. Novita 

Haniyatuil 

U immah, 

2022 

Analisis Program 

Peimbeirdayaan 

Eikonomi U imat 

Meilaluii Dana 

Zakat Produiktif 

Sama-sama 

meimbahas 

teintang 

peimeirdayaan 

eikonomi dan 

Peirbeidaannya teirleitak 

pada jeinis peineilitian dan 

peineikanan 

peimbahasannya, yakni 

peineilitian ini 
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No Nama/ 

Tahun 

Judul Persamaan Perbedaan 

Pada LAZ Nuiruil 

Hayat 

meingguinakan 

meitodei 

peineilitian 

kuialitatif. 

meigguinakan jeinis 

peineilitian Fieild 

Reiseiarch dan 

meinjeilaskan bahwa di 

program TDS peineirima 

manfaat diwajibkan 

meingeiluiarkan zakatnya 

seinilai 2,5% dari hasil 

peinjuialannya.  

Suimbeir: diolah dari peineilitian teirdahuilui 

Dari beibeirapa peineilitian teirdahuilui yang teilah diuiraikan diatas 

dapat disuimpu ilkan bahwa teirdapat peirbeidaan dan peirsamaan deingan 

peineilitian yang dilakuikan oleih peinuilis. Peirbeidaannya teirdapat pada fokuis 

peineilitian yaitui peineilitian ini meimbahas bagaimana peimbeirdayaan 

eikonomi masyarakat meilaluii program kandang komuinal dan bagaimana 

dampak program kandang komuinal teirhadap eikonomi masyarakat. 

Peirsamaannya yaitui sama-sama meimbahas meingeinai peimbeirdayaan 

eikonomi masyarakat dan meingguinakan meitodei peineilitian kuialitatif. 

B. Kajian Teori 

1. Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat 

a. Pengertian Pemberdayaan 

Peimbeirdayaan beirasal dari kata dasar daya yang meinganduing 

arti “keikuiatan”, dan meiruipakan teirjeimahan dari istilah dalam bahasa 

inggris “eimpoweirmeint”, seihingga dapat dijabarkan bahwa 

peimbeirdayaan meinganduing arti meimbeirikan daya ataui keikuiatan 

keipada keilompok yang leimah yang beiluim meimpuinyai daya ataui 

keikuiatan uintuik mandiri, teiruitama dalam meimeinuihi keibuituihan pokok 
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ataui keibuitu ihan dasar hiduipnya seihari-hari seipeirti makan, pakaian atau i 

sandang, ru imah ataui papan, peindidikan, Keiseihatan. Meimbeirikan 

keikuiatan ataui poweir keipada orang yang kuirang mampui ataui miskin 

ataui poweirleiss meimang meiruipakan tangguing jawab peimeirintah, 

namuin seiharuisnya meindapat duikuingan peinuih dari beirbagai pihak, 

teiruitama masyarakat itui seindiri yang meinjadi keilompok sasaran yaitu i 

deingan iku it beirpartisipasi dalam peilaksanaan seitiap program atau i 

keigiatan peimbeirdayaan.
25

 

Meirrian Weibsteir dalam Oxford Einglish Dictioary meingartikan 

peimbeirdayaan ataui eimpoweirmeint dalam duia arti yaitui: 

1) To givei ability or einablei to, yang artinya meimbeiri keimampuian 

ataui cakap uintuik meilakuikan seisuiatui. 

2) To givei poweir of auithority to, artinya meimbeiri keiweinangan atau i 

keiuiasaan.
26

 

Rapport meingartikan peimbeirdayaan seibagai seibuiah proseis 

dimana individui dan komuinitas dimampuikan uintuik meimiliki kuiasa 

dan beirtindak seicara eifeiktif uintuik meiruibah hiduip dan kondisi meireika. 

Peimbeirdayaan masyarakat diawali deingan adanya peimbeirdayaan 

individui, dimana individui peircaya bahwa meireika mampui meincapai 

apa yang meireika tuijui.
27

 Inti dari peimbeirdayaan adalah meilipuiti tiga 

                                                           
25 Hendrawati Hamid, Manajemen Pemberdayaan Masyarakat (Makasaar, De La Macca, 

2019), 9. 
26 Dedeh Maryani dan Ruth Roselin E. Nainggolan, Pemberdayaan Masyarakat (Yogyakarta: 

CV. Budi Utama, 2019), 1. 
27 Direktorat Jendral Pendidikan Islam, Direktorat Pendidikan Tinggi Islam Depag RI, 

Pemberdayaan Masyarakat Pendekatan RPA dan PRA (Malang: 2009), 17. 
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hal yaitui, peingeimbangan (einabling), meimpeirkuiat poteinsi ataui daya 

(eimpoweiring), dan teirciptanya keimandirian. Beirtolak dari peindapat 

ini, beirarti peimbeirdayaan tidak saja teirjadi pada masyarakat yang tidak 

meimiliki keimampuian, akan teitapi pada masyarakat yang masih 

teirbatas, dapat dikeimbangkan hingga meincapai keimandirian.
28

 

Mardikanto dan Soeibiato meingeimuikakan bahwa, 

peimbeirdayaan seibagai seibuiah proseis, yang meiruipakan seirangkaian 

keigiatan u intuik meimpeirkuiat dan meingoptimalkan keibeirdayaan 

keilompok leimah dalam masyarakat, teirmasuik didalamnya individui-

individui yang meingalami maslaah keimiskinan. Seibagai seibuiah proseis 

peimbeirdayaan meiruijuik pada keimampuian uintuik beirpartisipasi, 

meimpeiroleih keiseimpatan dan meingakseis suimbeir daya dan layanan 

yang dibuituihkan uintuik meimpeirbaiki kuialitas hiduip (baik seicara 

individuial, keilompok, masyarakat dalam arti luias). Meilaluii 

peimahaman teirseibuit, peimbeirdayaan dapat diartikan seibagai suiatu i 

proseis yang teireincana uintuik meiningkatkan skala/uip-gradei uitilitas dari 

objeik yang dibeirdayakan.
29

  

Deingan deimikian, teirdapat duia modeil peimbeirdayaan seibagai 

beirikuit: 

1) Modeil peimbeirdayaan veirsi Pauil Freiirei. Modeil ini juiga bisa diseibuit 

seibagai meitodologi conscieintization, yaitui proseis beilajar deingan 

meilihat konflik social, eikonomi, dan politik pada suiatui masyarakat 

                                                           
28 Ambar Teguh Sulistiyani, Kemitraan dan Model-model Pemberdayaan (Yogyakarta: Gava 

Media, 2004), 79. 
29 Hendrawati Hamid, 10. 
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yang keimuidian disuisuin cara uintuik meinghilangkan kondisi yang 

meinindas masyarakat. 

2) Modeil peimbeirdayaan veirsi Schuimacheir. Schuimacheir 

beirpandangan peimbeirdayaan seibagai suiatui bagian dari masyarakat 

miskin deingan tidak haruis meinghilangkan keitimpangan struictuiral 

leibih dahuilui. Masyarakat miskin seisuingguihnya juiga meimiliki daya 

uintuik meimbanguin, deingan deimikian meimbeirikan “kail jauih leibih 

teipat daripada meimbeiri ikan”.
30

 

b. Pengertian Ekonomi Masyarakat 

Eikonomi beirasal dari bahasa Yuinani yaitui Oikonomia. 

Oikonomia beirasal dari duia suikui kata yakni oikos dan nomos. Oikos 

beirarti keiluiarga ataui ruimah tangga, dan Nomos yang beirarti peiratuiran, 

atuiran, huikuim dan manajeimein dalam ruimah tangga.
31

 Peingeirtian 

seicara uimu im eikonomi meiruipakan hal yang meimpeilajari peirilaku i 

manuisia dalam meingeimbangkan suimbeirdaya yang langka, yang mana 

ruiang lingkuip eikonomi meilipuiti satui bidang peirilakui manuisia teirkait 

deingan konsuimsi, produiksi dan distribuisi.
32

  

Eikonomi meinuiruit marshall yang dikuitip oleih Ahmad Karim 

dalam buiku inya, meiruipakan ilmuian yang meimpeilajari uisaha-uisaha 

individui mauipuin keilompok dalam ikatan peikeirjaan seihari-hari yang 

                                                           
30 Dewi Ernawati, Kebijakan Dana Desa Bagi Pemberdayaan Masyarakat dan 

Pembangunan Desa (Surabaya: Scopindo Media Pustaka, 2021), 21-24. 
31  Edi Soeharto, “Metodologi Pengembangan Mayarakat”, Jurnal Comev, Vol. 1 (2004): 3. 
32  Pusat Pengkajian, Pengembangan Ekonomi Islam, Ekonomi Islam (Jakarta: PT. Raja 

Grafindo Persada, 2008), 14. 
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beirhuibuingan deingan bagaimana meimpeiroleih peindapatan dan 

bagaimana puila meimpeirguinakan peindapat teirseibuit.
33

 

Seidangkan masyarakat meiruipakan seikuimpuilan individui-

individui ataui orang yang hiduip beirsama. Dalam bahasa inggris 

Masyarakat diseibuit deingan socieity yang artinya inteiraksi sosial, 

peiruibahan sosial, dan rasa keibeirsamaan, beirasal dari kata lain sociuis 

yang beirarti kawan.
34

 

Meinuiruit Pauil B. Harton, masyarakat meiruipakan seikuimpuilan 

manuisia yang reilativei mandiri, yang hiduip beirsama cuikuip lama, yang 

meindiami suiatui wilayah teirteintui, meimiliki keibuidayaan yang sama dan 

meilakuikan seibagian beisar keigiatan dalam keilompok itui.
35

 Seilain itu i 

ahli lain meindeifinisikan masyarakat adalah orang-orang yang 

beirinteiraksi dalam seibuiah wilayah teirteintui dan meimiliki buidaya 

beirsama (John J. Macionis). dan meinu iruit J.L Gillin meingartikan 

masyarakat seibagai seibuiah keilompok manuisia yang teirseibar yang 

meimiliki keibiasaan (habit), tradisi (tradition), sikap (attituidei) dan 

peirasaan peirsatuian yang sama.
36

 Seihingga dapat disimpuilkan, bahwa 

masyarakat meiruipakan seikeilompok individui yang meimiliki 

keipeintingan Beirsama dan meimiliki buidaya seirta leimbaga yang khas. 

                                                           
33  Ahmad Karim, Sistem, Prinsip, dan Tujuan Ekonomi Islam (Bandung: Pustaka Setia, 

1999), 10. 
34 Donny Prasetyo, Irwansyah, “Memahami Masyarakat dan Prespektifnya”, Jurnal 

Manajemen Pendidikan dan Ilmu Sosial, Vol. 1 (Januari, 2020): 164. 
35 Bagja Waluya, Sosiologi: Menyelami Sosial di Masyarakat (Bandung: PT. Pribumi Mekar, 

2009), 10. 
36 Dedeh Maryani dan Ruth Roselin E. Nainggolan, 2-3. 
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Masyarakat juiga bisa dipahami seibagai seikeilompok orang yang 

teirorganisasi kareina meimiliki tuijuian yang sama. 

Deingan deimikian, Eikonomi masyarakat dapat dideifinisikan 

suiatui keigiatan yang dilakuikan oleih masyarakat dalam meingatu ir 

peireikonomian meinjadi leibih baik dan dituijuikan dapat meimeinuihi 

keibuituihan dasar dan keibuituihan keiluiarga. Guinawan Suimodiningrat 

juiga meindeifinisikan eikonomi masyarakat adalah seigala keigiatan 

eikonomi dan uipaya masyarakat uintuik meimeinuihi keibuituihan hiduipnya 

(basic neieid) yaitui keibuituihan akan sandang, pangan, papan, Keiseihatan 

dan Peindidikan.
37

 

Jadi, dari peingeirtian diatas dapat disimpuilkan bahwa 

peimbeirdayaan eikonomi masyarakat meiruipakan suiatui uisaha ataui uipaya 

meiruibah kondisi masyarakat yang kuirang mampui agar meinjadi leibih 

baik dan seijahteira. Deingan deimikian, masyarakat teirseibuit dapat 

mandiri seirta mampui meimbuiat peiruibahan di bidang peireikonomiannya 

dan mampu i meimeinuihi keibuituihan pokok hiduipnya. 

Ada puila peingeirtian peimbeirdayaan eikonomi masyarakat 

meinuiruit Muilyadi Fadjar dalam buikuinya yaitui uipaya peingeirahan 

suimbeir daya uintuik meingeimbangkan poteinsi eikonomi masyarakat 

guina meiningkatkan produiktivitas masyarakat, proseis peimbanguinan 

dimana masyarakat beirinisiatif uintuik meimuilai proseis keigiatan sosial 

meimpeirbaiki situiasi dan kondisi diri seindiri. Dalam konteiks ini 

                                                           
37 Gunawan Sumodiningrat, Pemberdayaan Masyarakat dan Jaringan Pengaman Sosial 

(Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 1999), 69. 
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peimbeirdayaan eikonomi uintuik peinguiatan masyarakat dalam 

meindapatkan gaji/uipah yang meimadai, uintuik meimpeiroleih informasi, 

peingeitahuian dan keiteirampilan, seihingga meimpeiroleih peiningkatan 

hasil dan beiruipaya uintuik meingeimbangkannya.
38

 

c. Tujuan Pemberdayaan Masyarakat 

Tuiju ian uitama peimbeirdayaan adalah meimpeirkuiat keikuiasaan 

masyarakat, khuisuisnya keilompok leimah yang meimiliki 

keitidakbeirdayaan, baik kareina kondisi inteirnal (peirseipsi meireika 

seindiri), mauipuin kareina kondisi eiksteirnal (ditindas oleih struiktuir sosial 

yang tidak beirlakui adil).
39

 Peimbeirdayaan seilalui meinyajikan pada 

kondisi keiadaan ataui hasil yang ingin dicapai oleih seibuiah peiruibahan 

sosial, yaitui masyarakat yang beirdaya, meimiliki keiuiasaan atau i 

meimpuinyai peingeitahuian dalam meimeinuihi keibuituihan hiduipnya baik 

yang beirsifat fisik, eikonomi, mauipuin sosial seipeirti meimiliki 

keipeircayaan diri, mampui meinyampaikan aspirasi, meimpuinyai mata 

peincaharian, beirpartisipasi dalam keigiatan sosial, dan mandiri dalam 

meilaksanakan tuigas-tuigas keihiduipannya.
40

 

Keimuidian tuijuian peimbeirdayaan juiga adalah meindirikan 

manuisia ataui meimbanguin keimampuian uintuik meimajuikan diri kei arah 

yang leibih baik seicara beirkeisinambuingan. Oleih kareinanya, 

                                                           
38 Mulyadi Fadjar, Pemberdayaan Ekonomi, Stop Menikah Dini (Sleman: CV. Budi Utama, 

2020), 6-7. 
39 Hendrawati Hamid, 12. 
40 Qi Manku Bahjatulloh, “Pengembangan Pemberdayaan Ekono Masyarakat Melalui 

Kegiatan Filantropi (Studi Kasus Lembaga Tazakka DIII Perbankan Syariah IAIN Salatiga)” 

Jurnal Penelitian Sosial Keagamaan, Vol. 10, no.2 (Desember, 2016): 482. 
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peimbeirdayaan ataui peingeimbangan masyarakat adalah uipaya uintu ik 

meimpeirluias pilihan bagi masyarakat.
41

 Seilain itui, tuijuian 

peimbeirdayaan masyarakat yaitui uintuik meiningkatkan keiseijahteiraan 

masyarakat meilaluii poteinsi yang dimilikinya agar mampu i 

meiningkatkan kuialitas hiduip yang leibih baik meilaluii keigiatan-

keigiatan swadaya.
42

 Seirta beirtuijuian puila meimbeintuik individui dan 

masyarakat meinjadi mandiri. 

d. Tahapan Pemberdayaan Masyarakat 

Peimbeirdayaan masyarakat meimiliki tuijuih tahapan ataui 

Langkah yang dilakuikan. Hal ini seijalan deingan yang dikeimuikan oleih 

Soeikanto.
43

 

1) Tahap Peirsiapan 

Pada tahap ini ada duia tahapan yang haruis dikeirajakan 

yaitui peirtama, peinyaiapan peituigas teinaga peimbeirdayaan 

masyarakat yang bisa dilakuikan oleih commuinity workeir dan 

keiduia, peinyiapan lapangan yang pada dasarnya dilakuikan seicara 

nondireiktif. 

Peinyiapan peituigas ataui teinaga peimbeirdayaan masyarakat 

sangat peinting suipaya eifeiktivitas program ataui keigiatan 

peimbeirdayaan dapat deingan baik. 

                                                           
41 Deden Fajar Badruzzaman, “Pemberdayaan Kewirausahaan Terhadap Santri Di Pondok 

Pesantren (Studi Kasus Pondok Pesantren Al-Ashiriyyah Nurul Iman Parung Bogor)” (Skripsi: 

Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2009). 
42 Hamdani Fauzi, Pembangunan Hutan Berbasis Kehutanan Sosial (Bandung: Karya Putra 

Darwati, 2012), 196. 
43 Dedeh Maryani dan Ruth Roselin E. Nainggolan, 13. 
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2) Tahap Peingkajian “Asseissmeint” 

Tahap ini meiruipakan proseis peingkajian. Dalam hal ini 

peituigas haruis beiruisaha meingideintifikasi masalah keibuituihan yang 

dirasakan “feieil neieids” dan juiga suimbeir daya yang dimiliki kliein. 

Deingan deimikian program yang dilakuikan tidak salah sasaran, 

artinya seisuiai deingan keibuituihan dan poteinsi yang ada pada 

masyarakat yang meingikuiti keigiatan peimbeirdayaan masyarakat. 

Seibagaimana tahap peirsiapan, tahap peingkajian juiga sangat 

peinting su ipaya eifisieinsi program dan keigiatan peimbeirdayaan 

masyarakat dapat teirwuijuid. 

3) Tahap Peireincanaan Alteirnatif Program ataui Keigiatan 

Pada tahap ini peituigas seibagai agein peiruibahan “eixchange i 

ageint” seicara partisipatif meincoba meilibatkan warga uintuik beirfikir 

teintang masalah yang meireika hadapi dan bagaimana cara 

meingatasinya. Dalam konteiks ini msyarakat diharapkan dapat 

meimikirkan beibeirapa alteirnatif program dan keigiatan yang dapat 

dilakuikan. Beibeirapa alteirnatif itui haruis dapat meinggambarkan 

keileibihan dan keikuirangannya, seihingga alteirnatif program yang 

dipilih nanti dapat meinuinjuikkan program ataui keigiatan yang 

paling eifeiktif dan eifeisiein uintuik teircapainya tuijuian peimbeirdayaan 

masyarakat. 
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4) Tahap Peimformalisasi Reincana Aksi 

Pada tahap ini peiruibahan meimbantui masing-masing 

keilompok uintuik meiruimuiskan dan meineintuikan program dan 

keigiatan apa yang meireika akan lakuikan uintuik meingatasi 

peirmaslahan yang ada. 

5) Tahap “Impleimeintasi” Program ataui Keigiatan 

Dalam uipaya peilaksanaan program peimbeirdayaan 

masyarakat peiran masyarakat seibagai kadeir diharapkan dapat 

meinjaga keibeirlangsuingan program yang teilah dikeimbangkan. 

Keirja sama antar peituigas dan masyarakat meiruiapakan hal 

peinting dalam tahapan ini kareina kadang seisuiatui yang suidah 

direincanakan deingan baik meileinceing saat di lapangan. Pada tahap 

ini suipaya seiluiruih peiseirta program dapat meimahami seicara jeilas 

akan maksuid, tuijuian dan sasarannya, maka program itui teirleibih 

dahuilui peirlui disosialisasikan, seihingga dalam impleimeintasinya 

tidak meinghadapi keindala yang beirarti. 

6) Tahap Eivaluiasi 

Eivaluiasi seibagai proseis peingawasan dari warga dan 

peituigas program peimbeirdayaan masyarakat yang seidang beirjalan 

seibaiknya dilakuikan deingan meilibatkan warga. Pada tahap 

eivaluiasi ini diharapkan dapat dikeitahuii seicara jeilas dan teiruikuir 

seibeirapa beisar keibeirhasilan program ini dapat dicapai, seihingga 

dikeitahu ii keindala-keindala yang pada peirioeidei beirikuitnya bisa 
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diantisipasi uintuik peimeicahan peirmaslahan ataui keindala yang di 

hadapi itui. 

7) Tahap Teirminasi 

Tahap teirminasi meiruipakan tahap peimuituisan huibuingan 

seicara formal deingan komuinitas sasaran. Dalam tahap ini 

diharapkan proyeik haruis beirheinti. Artinya masyarakat yang 

dibeirdayakan teilah mampui meingatuir dirinya uintuik bisa hiduip 

leibih baik deingan meinguibah situiasi kondisi seibeiluimnya yang 

kuirang bisa meinjamin keilayakan hiduip bagi dirinya dan 

keiluiarganya. 

Dalam hal ini, ada puila tahapan-tahapan keigiatan 

peimbeirdayaan masyarakat yang dikeimuikakan oleih Tim Deiliveiry 

yang dikuitip oleih Totok Mardikanto dan poeirwoko Soeibiato dalam 

buikuinya yakni seibagai beirikuit:
44

 

a. Seileiksi Lokasi ataui Wilayah 

Seileiksi wilayah dilakuikan seisuiai deingan kriteiria yang 

diseipakati oleih leimbaga, pihak-pihak teirkait dan masyarakat. 

Peineitapa kriteiria peinting agar peimilihan lokasi dilakuikan 

seibaik muingkin, seihingga tuijuian peimbeirdayaan masyarakat 

akan teircapai seipeirti yang diharapkan. 

 

 

                                                           
44 Totok Mardikanto, Poerwoko Soebiato, Pemberdayaan Masyarakat Dalam Prespektif 

Kebijakan Publik (Bandung: Alfabeta, 2017), 125-127. 
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b. Sosialisasi Peimbeirdayaan Masayarakat 

Sosialisasi meiruipakan u ipaya meingkomuinikasikan 

keigiatan uintuik meinciptakan dialog deingan masyarakat. 

Meilaluii sosialisasi akan meimbantui uintuik meiningkatkan 

peimahaman masyarakat dan pihak teirkait teintang program atau i 

keigiatan peimbeirdayaan masyarakat yang teilah direincanakan. 

Proseis sosialisasi meinjadi sangat peinting, kareina akan 

meineintuikan minat ataui keiteirkaitan masyarakat uintuik 

beirpartisipasi (beirpeiran dan teirlibat) dalam program 

peimbeirdayaan masyarakat yang dikomuinikasikan. 

c. Proseis Peimbeirdayaan Mayarakat 

Hakikat peimbeirdayaan masyarakat adalah uintuik 

meiningkatkan keimampuian dan keimandirian masyarakat dalam 

meiningkatkan taraf hiduipnya. Dalam proseis teirseibuit 

masyarakat beirsama-sama meilakuikan hal-hal beirikuit: 

1) Meingideintifikasi dan meingkaji poteinsi wilayah, 

peirmasalahan, seirta peiluiang-peiluiangnya. Keigiatan ini 

dimaksuidkan agar masyarakat mampui peircaya diri dalam 

meingideintifikasi seirta meinganalisa keiadaannya, baik 

poteinsi mauipuin peirmasalahannya. Pada tahap ini 

diharapkan dapat dipeiroleih gambaran meingeinai aspeik 

sosial, eikonomi dan keileimbagaan. 

Proseis ini meilipuiti: 
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a) Peirsiapan masyarakat dan peimeirintah seiteimpat uintuik 

meilakuikan peirteimuian awal dan teiknis peilaksanaannya. 

b) Peirsiapan peinyeileinggaraan peirteimuian. 

c) Peilaksanaan kajian dan peinilaian keiadaan. 

d) Peimbahasan hasil dan peinyuisuinan reincana tindak 

lanjuit. 

2) Meinyuisuin reincana keigiatan keilompok, beirdasarkan hasil 

kajian meilipuiti: 

a) Meimprioritaskan dan meinganalisa masalah-masalah. 

b) Ideintifikasi alteirnatif peimeicahan masalah yang teirbaik. 

c) Ideintifikasi suimbeirdaya yang teirseidia uintuik peimeicahan 

masalah. 

d) Peingeimbangan reincana keigiatan seirta peingorganisasian 

peilaksanaannya. 

3) Meineirapkan reincana keigiatan keilompok: reincana yang 

teilah disuisuin beirsama deingan duikuingan fasilitasi dari 

peindamping seilanjuitnya di impleimeintasikan dalam 

keigiatan yang konkrit deingan teitap meimpeirhatikan reialisasi 

dan reincana awal. Teirmasuik dalam keigiatan ini adalah, 

peimantauian peilaksanaan dan keimajuian keigiatan meinjadi 

peirhatian seimuia pihak, seilain itui juiga dilakuikan peirbaikan 

jika dipeirluikan. 
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4) Meimantaui proseis dan hasil keigiatan seicara teiruis meineiruis 

seicara partispatif (participatory monitoring and 

eivaluition/PMEi). PMEi ini dilakuikan seicara meindalam pada 

seimuia tahapan peimbeirdayaan masyarakat agar proseisnya 

beirjalan seisuiai deingan tuijuiannya, PMEi adalah suiatui proseis 

peinilaian, peingkajian dan peimantauian keigiatan, baik 

proseisnya (peilaksanaan) mauipu in hasil dan dampaknya agar 

dapat disuisuin proseis peirbaikan kalaui dipeirluikan. 

d. Peimandirian Masyarakat 

Beirpeigang pada prinsip peimbeirdayaan masyarakat 

yang beirtuijuian uintuik meimandirikan masyarakat dan 

meiningkatkan taraf hiduipnya, maka arah peimandirian 

masyarakat adalah beiruipa peimdampingan uintuik meinyiapkan 

masyarakat agar beinar-beinar mampui meingeilola seindiri 

keigiatannya. 

2. Kandang Komunal 

a. Pengertian Kandang Komunal 

Kandang komuinal meiruipakan kandang yang beirisi teirnak dari 

beibeirapa peiteirnak pada satui lokasi, lalui dikeilola beirsama-sama deingan 

dikoordinir oleih keituia keilompok.
45

 Puislitbang Peiteirnakan juiga 

meinjeilaskan bahwa Kandang koloni (komuinal) ataui kandang 

keilompok meiruipakan modeil kandang dalam suiatui ruiangan kandang 

                                                           
45 Abdul Syukur, Bambang Suharno, Bisnis Pembibitan Kambing (Jakarta: Penebar Swadaya, 
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yang didalamnya diteimpatkan beibeirapa eikor teirnak, seicara beibas 

tanpa diikat, beirfuingsi seibagai teimpat peirkawinan dan peimbeisaran 

anak sampai disapih, ataui diguinakan seibagai kandang peimbeisaran 

mauipuin peinggeimuikan. Peirkandangan modeil keilompok ataui koloni 

diharapakan dapat meiningkatkan keibeirhasilan reiproduiksi dan eifeisieinsi 

peingguinaan teinaga keirja.
46

 

Kandang meiruipakan salah satui faktor lingkuingan hiduip teirnak, 

haruis meimbeirikan jaminan uintuik hiduip yang seihat dan nyaman seisuiai 

deingan tuintuitan hiduip teirnak dan banguinan kandang diuipayakan haruis 

mampui uintu ik meilinduingi teirnak dari gangguian yang beirasal dari luiar 

seipeirti seingatan matahari, cuiaca buiruik, huijan dan tiuipan angin 

keincang. Meinuiruit Hartati meinyatakan bahwa konstruiksi kandang yang 

baik uintuik teirnak haruis kuiat, meimpuinyai sirkuilasi uidara yang baik 

dan konstru iksi kandang haruis mampui meinahan beiban beintuiran dan 

dorongan yang kuiat dari teirnak seihingga teirnak meirasa nyaman, seirta 

meinjaga keiamanan teirnak dari peincuirian.
47

 

Sisteim Kandang komuinal ini sangat baik uintuik dilakuikan 

kareina seilain dapat meimbuiat seikitar ru imah peiteirnak leibih seihat 

(kandang tidak teirleitak deikat ruimah), peinanganan kotoran yang leibih 

muidah, dapat saling tuikar informasi, saling meimotivasi dan 

                                                           
46 Hano Hanafi, “Peran Kandang Sistem Komunal Ternak Sapi Potong Terintegrasi Limbah 

Pertanian Dalam Mendukung Kedaulatan Pangan di Yogyakarta”, Jurnal Pertanian Agros 18, no. 

2 (Juli, 2016): 127. 
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keimuingkinan skala uisaha.
48

 Seilain itui ju iga manfaat deingan siste im 

keilompok ini adalah meimuidahkan transfeir inovasi teiknologi kareina 

komuinikasi tidak peirlui dilakuikan deingan meineimuii peiteirnak satu i 

peirsatui kei teimpat tinggalnya ataui ru imahnya, meilainkan cuikuip 

dilakuikan di lokasi kandang keilompok atau i kandang komuinal teirseibuit. 

Meinuiruit Soeidijanto, diguinakannya keilompok seibagai mode il 

peindeikatan peinyuiluihan adalah uintuik meinguibah peirilakui yang leibih 

produiktif, kareina peirilakui meiruipakan kuinci keibeirhasilan 

peimbanguinan peirtanian dan beirbagai program peimbanguinan dapat 

dilaksanakan seicara eifeiktif oleih keilompok. Meinuiruit Fatchia, 

keilompok meimpuinyai fuingsi seibagai teimpat peimbinaan yang 

meimuidahkan peinyeileinggaraan keigiatan peinyuiluihan dikareinakan 

keilompok meimiliki buididaya yang sama, teirjadi proseis beilajar 

beirsama, dan adanya tangguing jawab beirsama atas program bantuian 

yang dibeirikan.
49

  

Sisteim kandang komuinal sangat cocok dilakuikan pada 

teirbatasnya suimbeir daya teirteintui (lahan, teinaga keirja, pakan), seihingga 

deingan peingeilolaan kandang komuinal inveistasi uisaha beirsama akan 

leibih eifeiktif dan eifeisiein. Sisteim kandang komuinal beirtuijuian uintuik 

peimbeirdayaan eikonomi masyarakat, meiningkatkan keiamanan dan 

keiteirtiban, aspeik keiseihatan, bagi masyarakat seirta peimanfaatan eineirgi 

teirbaruikan. Deingan kandang komuinal teintuinya akan meinuimbuihkan 
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seimangat gotong-royong masyarakat. Sisteim kandang komuinal juiga 

beirdampak positif bagi masyarakat dimana deingan juimlah teirnak yang 

banyak teintuinya meimbuituihkan pakan yang cuikuip. Seihingga lahan-

lahan kosong dan tanduis bisa dimanfaatkan uintuik ditanami pakan 

teirnak. Deingan deimikian tidak ada lagi lahan tanduis dan dapat 

meimbeirikan peindapatan tambahan masyarakat.
50

  

b. Model Kandang Komunal 

Modeil kandang uintuik teirnak kambing yang uimuim dapat 

dibeidakan meinjadi 2 modeil, Adapuin seibagai beirikuit: 

1) Kandang Pangguing 

Kandang tipei pangguing meiruipakan kandang yang 

kontruiksi lantainya dibuiat sisteim pangguing. Tipei kandang ini 

meimiliki kolong yang beirmanfaat seibagai peinampuing kotoran 

yang teirkuimpuil dibawah lantai. Kolong dibuiat beirluibang atau i 

digali leibih reindah daripada peirmuikaan tanah seihingga kotoran 

dan air keincing tidak beirceiceiran. 

Alas kandang kambing seibaiknya teirbuiat dari kayui atau i 

bambui yang suidah diaweitkan suipaya tahan teirhadap keilapuikan. 

Ceilah lantai pangguing dibuiat kuirang leibih 1,50-2 cm agar kotoran 

dapat jatuih kei bawah, teitapi kaki tidak sampai teirpeirosok. Dinding 

kandang seibaiknya dibuiat seitinggi 70-80 cm agar teirnak didalam 

kandang teirhindar dari angin keincang. Diatas keitinggian 70-80 cm, 
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dinding dibuiat beirceilah agar uidara dapat masuik beibas dan sinar 

matahari pagi dapat masuik kei dalam kandang. Dan tinggi 

pangguing dari tanah dapat dibuiat minimal 50-70 cm. 

2) Kandang Leimprak 

Kandang tipei leimprak meiruipakan kandang yang tidak 

dileingkapi deingan alas kayui. Teirnak beiralaskan kotoran dan sisa-

sisa pakan hijauian. Kandang juiga tidak dileingkapi deingan paluing 

pakan. Pakan disajikan beirseirakan diatas lantai.
51

  

3. Zakat 

a. Pengertian Zakat 

Ditinjau dari segi Bahasa, kata zakat mempunyai beberapa arti, 

yaitu Al-Barakatu „keberkahan‟, Al-Namaa „pertumbuhan dan 

perkembangan‟, Ath-Tharatu „kesucian‟ dan Ash-Shalahu „keberesan‟. 

Sedangkan secara istilah zakat adalah bagian dari harta dengan 

persyaratan tertentu, yang Allah SWT mewajibkan kepada pemiliknya 

untuk diserahkan kepada yang berhak menerimanya dengan 

persyaratan tertentu pula.
52

 

Penyebutan zakat dengan makna bertambah karena membuat 

lebih berarti terutama bagi orang-orang yang menghajatkan. Dengan 

demikian, zakat merupakan sarana atau pengikat yang kuat dalam 

membina hubungan manusia dengan Allah dan hubungan antara 

sesama manusia (kaya dan miskin). Islam telah memberikan tuntunan 
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bagi kehidupan manusia dan zakat adalah salah satu bentuk cara hidup 

sosial yang peduli sesama manusia, dimana zakat berfungsi sebagai 

jembatan untuk mempererat hubungan kasih sayang antar umat 

manusia. Selain itu, zakat adalah bukti kongkrit ajaran Islam tentang 

persaudaraan dan ajang tolong menolong. Oleh karenanya, zakat 

mempunyai arti dan fungsi dalam kehidupan, sehingga dalam 

pelaksanaannya menuntut adanya suatu lembaga khusus yang 

menangani pemungutan dan penyaluran.
53

 

b. Dasar Hukum Zakat 

Zakat adalah rukun Islam ketiga dari rukun Islam yang lima, ia 

merupakan pilar agama yang tidak dapat berdiri tanpa menunaikan 

zakat. Hukum zakat adalah wajib (fardhu) atas setiap muslim yang 

telah memenuhi syarat-syarat yang telah ditetapkan syari‟at. 

Kewajiban tersebut di isyratkan Al-Qur‟an dan As-Sunnah serta 

berdasarkan ijma‟ ulama.  

Allah SWT berfirman: 

                 

Artinya: “Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku‟lah 

beserta orang-orang yang rukuk” (QS. Al-Baqarah: 43) 
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Sedangkan sabda Rasulullah SAW: 

هُمَا اللَُّ  رَضِيَ  عُمَرَ  ابْنِ  عَنْ  سْلََمُ  بُنَِ  وَسَلَمَ  عَلَيْهِ  اللَُّ  صَلَى اللَِّ  رَسُولُ  قاَلَ  قاَلَ  عَن ْ  الِْْ
 الزكََاةِ  وَإِيتَاءِ  الصَلََةِ  وَإِقاَمِ  اللَِّ  رَسُولُ  مَُُمَدًا وَأَنَ  اللَُّ  إِلَ  إِلَهَ  لَ  أَنْ  شَهَادَةِ  خََْس   عَلَى

 ضَانَ رَمَ  وَصَوْمِ  وَالَْْجِّ 
Artinya: “Dari Ibn Uma ra berkata: Rasulullah SAW bersabda: Islam 

dibangun atas lima perkara, yaitu bersyahadat bahwa tiada 

tuhan selain Allah dan Muhammad itu utusan Allah dan 

mendirikan sholat dan mengeluarkan zakat serta 

menunaikan haji dan menunaikan puasa Ramadhan. (HR. 

Bukhari)  
 

Zakat bukan merupakan hibah atau pemberian, bukan pula 

tabarru‟ atau sumbangan, tetapi ia adalah penunaian kewajiban orang-

orang yang mampu (kaya) atas hak orang miskin dan beberapa 

mustahik lainnya. Para ulama berpendapat bahwa posisi orang-orang 

yang fakir dan miskin atas orang kaya sangatlah besar dan berperan 

penting yaitu dilihat dari sisi keutamaan mereka yang menjadi sebab 

orang-orang kaya memperoleh pahala dengan membayar zakat 

tersebut.
54  

c. Orang Yang Berhak Menerima Zakat 

Adapun sasaran yang berhak menerima zakat di tujukan kepada 

delapan golongan atau yang disebut asnaf. Hal ini sebagaimana 

diterangkan dalam Al-Qur‟an surah At-Taubah ayat 60. Ayat tersebut 

menjelaskan bahwa zakat ditujukan kepada delapan golongan. Adapun 

8 golongan yang dimaksud adalah fakir, miskin, amil, muallaf, riqab, 

gharim, sabilillah dan ibnu sabil. 
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1) Fakir, merupakan orang yang tidak mempunyai harta dan tidak 

pula mempunyai mata pencaharian. 

2) Miskin, merupakan orang yang mempunyai harta atau mata 

pencaharian tetapi dibawah kecukupan 

3) Amil, adalah para petugas yang dikirim oleh penguasa untuk 

mengumpulkan zakat dari orang-orang yang berkewajiban 

membayar zakat, demikian pula termasuk orang-orang yang 

menjaga harta zakat serta membagi dan mendistribusikan zakat 

kepada orang-orang yang berhak menerimanya. 

4) Muallaf, adalah mereka yang diharapkan kecenderungan atau 

keyakinannya dapat bertambah terhadap Islam, atau terhalangnya 

niat jahat mereka atas orang miskin, atau harapan akan adanya 

kemanfaatan mereka dalam membela dan menolong kaum 

muslimin dari musuh. 

5) Riqab, adalah budak yang diberikan kesempatan oleh tuannya 

mengumpulkan harta untuk menebus atau membeli Kembali 

dirinya dari tuannya. 

6) Gharim, adalah orang yang punya hutang. Hutang yang dimaksud 

adalah berhutang untuk kepentingan yang bukan maksiat dan tidak 

sanggup membayarnya. 

7) Fisabilillah, adalah orang yang berusaha melaksanakan sesuatu 

yang menyampaikan kepada keridhaan Allah, baik berupa ilmu 

maupun amal. Bagian sabilillah diberikan kepada tantara 
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sukarelawan yang tidak mendapatkan gaji dari pemerintah, seperti 

guru sukarelawan atau guru agama yang tidak digaji oleh 

pemerintah. 

8) Ibnu sabil menurut ulama qiyasan musafir, yaitu orang yang 

melintas pada suatu daerah ke daerah lain untuk melaksanakan 

suatu hal yang baik, tidak untuk kemaksiatan.
55

 

d. Hikmah Pensyariatan Zakat 

Menurut Wahbah Al-Zuhaily, ada empat perkara penting dari 

hikmah pensyariatan zakat sebagai berikut: 

1) Zakat dapat menjaga harta dari pandangan dan serobotan orang-

orang jahat. 

2) Zakat merupakan bantuan untuk orang-orang fakir dan orang-orang 

yang memerlukan bantuan. Pemberian zakat kepada mustahik 

mendorong mereka untuk bekerja jika mereka kaut dan 

mempertingkatkan taraf hidup yang layak. 

3) Zakat dapat membersihkan jiwa manusia dari sifat-sifat kikir dan 

tamak dan melatih serta mendidik mukmin menjadi dermawan dan 

murah hati. Dengan demikian mereka rela berderma pada 

kelebihan dan kemakmuran bersama serta suka beramal sosial. 

4) Memperingatkan manusia untuk berterima kasih pada nikmat harta 

yang diterimanya. Orang-orang yang tidak pernah mengeluarkan 

zakat akan membuat diri mereka angkuh dan sombong karena 
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menganggap harta itu semata-mata data dari usaha dan kerja keras 

mereka sendiri tanpa ada bantuan orang lain.
56 

e. Pola Pendayagunaan Zakat  

Menurut M. Daud Ali pemanfaatan dana zakat dapat 

dikategorikan sebagai berikut: 

1) Pendayagunaan yang konsumtif dan tradisional sifatnya dalam 

kategori ini penyaluran diberikan kepada orang yang berhak 

menerimanya untuk dimanfaatkan langsung oleh yang 

bersangkutan seperti zakat fitrah yang diberikan pada fakir miskin 

untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari atau zakat harta yang 

diberikan kepada korban bencana alam. 

2) Pendayagunaan yang konsumtif kreatif, maksudnya penyaluran 

dalam bentuk alat-alat sekolah atau beasiswa dan lain-lain 

3) Pendayagunaan produktif tradisional, maksudnya penyaluran 

dalam bentuk barang-barang produktif, misalnya kambing, sapi, 

alat-alat pertukangan, mesin jahit, dan sebagainya. Tujuan dari 

kategori ini adalah untuk menciptakan suatu usaha atau 

memberikan lapangan kerja bagi fakir miskin. 

4) Pendayagunaan produktif kreatif, pendayagunaan ini mewujudkan 

dalam bentuk modal yang dapat dipergunakan baik untuk 
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membangun sebuah proyek sosial maupun untuk membantu atau 

menambah modal seorang pedagang atau pengusaha kecil.
57  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Peineilitian ini meingguinakakan peineilitian kuialitatif. Meinuiruit Steive i 

Duikeishirei dan Jeinnifeir Thuirlow dalam buikui suigiyono, peineilitian kuialitatif 

beirkeinaan deingan data yang buikan angka, meinguimpuilkan data dan 

meinganalisis data yang beirsifat naratif. meitodei peineilitian kuialitatif teiruitama 

diguinakan uintuik meimpeiroleih data yang kaya, informasi yang meindalam 

teintang isui ataui masalah yang akan dipeicahkan. Meitodei peineilitian kuialitatif 

meingguinakan focuis grouip, inteirvieiw seicara meindalam dan obseirvasi beirpeiran 

seirta dalam meinguimpuilkan data.
58

  

Jeinis peineilitian ini beirsifat deiskriptif. Meitodei peineilitian kuialitatif 

meiruipakan peineilitian yang meinghasilkan data deiskriptif beiruipa kata-kata 

teirtuilis ataui lisan dari orang ataui peirilakui yang dapat diamati. Deifinisi 

teirseibuit leibih meineikankan pada jeinis data yang dikuimpuilkan dalam peineilitian 

yakni data deiskriptif kuialitatif. Deingan kata lain peineilitian kuialitatif 

meiruipakan peineilitian yang meinghasilkan data deiskriptif dan beiruipaya 

meinggali makna dari suiatui feinomeina beirdasarkan fakta-fakta yang ada.
59

  

Peineiliti meimilih peindeikatan kuialitatif deingan tuijuian agar peineiliti 

dapat meilakuikan peindeikatan seicara langsuing di lapangan meingeinai 

peimbeirdayaan eikonomi muistahik meilaluii program kandang komuinal di 

BAZNAS Kota Probolinggo. 
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B. Lokasi Penelitian 

Lokasi peineilitian adalah teimpat dimana peineiliti akan meilakuikan 

peineilitian uintuik meimpeiroleih data-data seirta informasi yang dipeirluikan. 

Meinuiruit Nasuition meingatakan bahwa lokasi peineilitian meinuinjuik pada 

peingeirtian lokasi sosial yang dicirikan oleih adanya tiga uinsuir yaitui peilaku i, 

teimpat, dan keigiatan yang dapat diobseirvasi.
60

 Adapuin lokasi yang akan 

dijadikan teimpat uintuik peineilitian adalah Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS) Kota Probolinggo, yang beiralamatkan Jl. Basuiki Rahmad, 

Manguinharjo, Keicamatan Mayangan, Kota Probolinggo, Jawa Timuir.  

Peineiliti meimilih lokasi ini kareina BAZNAS Kota Probolinggo tidak 

hanya meinjadi teimpat uintuik meineirima dan meindistribuisikan zakat yang 

dibeirikan oleih para muizakki, BAZNAS Kota Probolinggo juiga meinjadikan 

zakat seibagai zakat produiktif meilaluii peimbeirdayaan eikonomi masyarakat. 

Seilain itui, BAZNAS juiga barui saja meiluincuirkan program Kandang Komuinal 

yakni pada tahuin 2021 seihingga peineiliti ingin meingeitahuii teilah seijauih mana 

peimbeirdayaan peireikonomian muistahiknya. Dan dalam dalam program ini, 

Kambing yang dilahirkan 100 peirsein meinjadi peimilik peineirima manfaat, 

BAZNAS tidak meinarik zakat dari keiuintuingan teirseibuit dan tidak meineirapkan 

sisteim bagi hasil dari hasil peinjuialannya. 

C. Subyek Penelitian 

Dalam peineilitian ini, suibyeik peineilitian meingguinakan teiknik puirposive i 

ataui peineintuian informan diteintuikan seindiri oleih peineiliti deingan peirtimbangan 
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teirteintui, peirtimbangan teirteintui maksuitnya orang yang dijadikan seibagai 

informan adalah orang yang dianggap paling meingeitahuii teintang masalah 

yang akan diteiliti.
61

 

Adapuin informan yang dianggap paling meingeitahuii teirhadap masalah 

yang diteiliti yaitui: 

1. Wakil Keituia II BAZNAS Kota Probolinggo yaitui Bapak Syaduillah, 

S.Pd.I., M.Pd. 

2. Wakil keituia IV BAZNAS Kota Probolinggo yaitui Bapak Wahid S.Pd.I., 

M.Pd. 

3. Staf Bidang Peindistribuisian dan Peindayaguinaan Zakat yaitui Bapak 

Muihammad Irvan Robbani, S.H 

4. Muistahik yang meineirima bantuian program kandang komuinal (Bapak 

Silahuiddin dan Bapak M. Kuisnan). 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teiknik peinguimpuilan data meiruipakan teiknik yang dilakuikan paling 

strateigis dalam peineilitian, kareina tuijuian uitama dari peineilitian adalah 

meindapatkan data. Hal ini teirdiri dari beibeirapa teiknik yakni obseirvasi, 

wawancara, dan dokuimeintasi. Deingan deimikian, tanpa meingeitahuii teiknik 

peinguimpuilan data, maka peineiliti tidak akan meindapatkan data yang 

meimeinuihi standar data yang teilah di teitapkan.  

Adapuin macam-macam meitodei yang haru is dilakakuikan dalam teiknik 

peinguimpuilan data ini seibagai beirikuit:  
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1. Obseirvasi 

Obseirvasi meiruipakan keimampuian seiseiorang uintuik meingguinakan 

peingamatannya meilaluii hasil keirja pancaindra mata seirta dibantui deingan 

pancaindra lainnya. Dari peimahaman obseirvasi diatas, seisuingguihnya yang 

dimaksuid deingan meitodei obseirvasi adalah meitodei peinguimpuilan data 

yang diguinakan uintuik meinghimpuin data peineilitian meilaluii peingamatan 

dan peingindraan.
62

 Dalam hal ini peineiliti meingguinakan obseirvasi non 

partisipan, dimana peineiliti tidak teirlibat langsuing dan hanya seibagai 

peingamat indeipeindein. Adapuin yang akan diamati oleih peineiliti meilipuiti: 

a. Modeil peimbeirdayaan eikonomi masyarakat  

b. Program Kandang Komuinal BAZNAS Kota Probolinggo 

c. Dampak program Kandang Komuinal BAZNAS Kota Probolinggo 

2. Wawancara  

Wawancara adalah suiatui teiknik peinguimpuilan data uintuik 

meindapatkan informasi yang digali dari suimbeir data langsuing meilalu ii 

peircakapan tanya jawab. Wawancara dalam peineilitian kuialitatif sifatnya 

meindalam kareina ingin meingeiksplorasi informasi seicara holistik dan jeilas 

dari informan.
63

 

Teiknik wawancara pada peineilitian ini dilakuikan uintuik meinggali 

informasi seirta meimpeiroleih data-data teintang: 

a. Peimbeirdayaan eikonomi masyarakat meilaluii program Kandang 

Komuinal pada BAZNAS Kota Probolinggo. 
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b. Dampak program Kandang Komuinal BAZNAS Kota Probolinggo. 

3. Dokuimeitasi 

Dokuimeintasi adalah seisuiatui yang beirisi mateiri dan informasi yang 

beirfuingsi seibagai alat buikti, seisuiatui yang beirisi mateiri dan informasi ini 

bisa beiruipa catatan, transkip, buikui, suirat kabar, majalah dan lain-lain yang 

beirkaitan deingan peineilitian ini.
64

  

Adapuin data yang dipeiroleih deingan teiknik dokuimeintasi adalah: 

a. Seijarah beirdirinya BAZNAS Kota Probolinggo. 

b. Meingeinai Visi dan Misi BAZNAS Kota Probolinggo. 

c. Struiktuir organisasi BAZNAS Kota Probolinggo. 

d. Program BAZNAS 

E. Analisis Data 

Peineiliti meinganalisis data meingguinakan teiknik analisis deiskriptif. 

Analisis deiskriptif ialah statistik yang diguinakan uintuik meinganalisis data 

deingan cara meindeiskripsikan ataui meinggambarkan data yang teilah teirkuimpuil 

seibagaimana adanya tanpa beirmaksuid meimbuiat keisimpuilan yang beirlaku i 

uintuik uimuim ataui geineiralisasi.
65

 

Adapuin aktivitas dalam analisis data yang dikeimuikakan oleih Mileis 

dan Huibeirman dalam buikui Suigiyono yaitui seibagai beirikuit: 
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1. Peinguimpuilan Data (Data Colleiction) 

Dalam peineilitian kuialitatif peinguimpuilan data deingan 

obseirvasi, wawancara meindalam, dan dokuimeintasi ataui gabuingan 

keitiganya (trianguilasi). Peinguimpuilan data dilakuikan beirhari-hari, 

muingkin beirbuilan-builan, seihingga data yang dipeiroleih akan banyak. 

Pada tahap awal peineiliti meilakuikan peinjajahan seicara uimuim teirhadap 

situiasi sosial/obyeik yang diteiliti, seimuia yang dilihat dan di deingar 

direikan seimuia. Deingan deimikian peineiliti akan meimpeiroleih data yang 

sangat beirvariasi. 

2. Data Reiduiction (Reiduiksi Data) 

Meireiduiksi data beirarti meirangku im, meimilih hal-hal yang 

pokok, meimfokuiskan pada hal-hal yang peinting, dicari teima dan 

polanya. Deingan deimikian data yang teilah direiduiksi akan meimbeirikan 

gambaran yang leibih jeilas, dan meimpeirmuidah peineiliti uintu ik 

meilakuikan peinguimpuilan data yang seilanjuitnya, dan meincarinya bila 

dipeirluikan.  

  

Data 

Collection Data 

Display 

Conclusions: 

drawing/verifying 

Data 

Reduction 



 

 

58 

3. Peinyajian Data (Data Display) 

Dalam peineilitian kuialitatif, peinyajian data yang bisa dilakuikan 

dalam beintuik uiraian singkat, bagan, huibuingan antar kateigori, 

flowchart dan seijeinisnya. Dalam hal ini Mileis dan Huibeirman (1984) 

meinyatakan “thei most freiquieint form of display data for quialitative i 

reiseiarch data in thei past has beiein narrativei teixt”. Yang paling seiring 

diguinakan uintuik meinyajikan data dalam peineilitian kuialitatif adlah 

deingan teiks yang beirsifat naratif. deingan meindisplaykan data, maka 

akan meimu idahkan uintuik meimahami apa yang teirjadi, meireincanakan 

keirja seilanju itnya beirdasarkan apa yang teilah difahami teirseibuit. 

4. Concluision Drawing/Veilification 

Dalam analisis data kuialitatif meinuiruit Mileis dan Huibeirman 

adalah peinarikan keisimpuilan dan veirifikasi. Keisimpuilan dalam 

peineilitian kuialitatif meiruipakan teimuian barui yang seibeiluimnya beiluim 

peirnah ada. Teimuian dapat beiruipa deiskripsi ataui gambaran suiatui obye ik 

yang seibeilu imnya masih reimang-reimang ataui geilap seihingga seiteilah 

diteiliti meinjadi jeilas, dapat beiruipa huibu ingan kauisal ataui inteiraktif, 

hipoteisis ataui teiori.
66

 

F. Keabsahan Data 

Seiteilah data teirkuimpuil dan seibeiluim peineiliti meinuilis laporan hasil 

peineilitian, maka peineiliti meingeiceik Keimbali data-data yang dipeiroleih deingan 

meingkrosceik data yang teilah didapat dari hasil obseirvasi dan wawancara, 
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deingan data yang didapat dari peineiliti dapat diu iji keiabsahannya dan dapat 

dipeirtangguing jawabkan. Dalam peineilitian ini, peineilitian meingguinakan 

teiknik triaguilasi suimbeir.
67

 

Triaguilasi suimbeir adalah Langkah peingeiceikan keimbali data-data yang 

dipeiroleih dari informasi deingan cara meinanyakan keibeinran data atau i 

informasi keipada informan yang satui deingan informan lainnya. 

G. Tahap-tahap Penelitian 

Tahapan-tahapan yang dimaksuid dalam peineilitian ini yaitui beirkaitan 

deingan proseis peilaksanaan peineilitian. Hal ini beirtuijuian uintuik meinguiraikan 

proseis peineilitian yang dilakuikan oleih peineiliti dari awal sampai akhir 

peineilitian. Tahap-tahap peineilitian yang peineiliti lakuikan teirdiri: 

1. Tahap pra lapangan 

Tahap peirtama yang dilakuikan peineiliti yaitui meincari gambaran 

peirmasalahan dan reifeireinsi-reifeireinsi yang teirkait ataui beirhuibuingan 

deingan juiduil yang diangkat oleih peineiliti “Peimbeirdayaan Eikonomi 

Masyarakat Meilaluii Program Kandang Komuinal Pada BAZNAS Kota 

Probolinggo”. Adapuin tahap pra lapangan meilipuiti: 

a. Meinyuisuin rancangan peineilitian. 

b. Meimilih objeik peineilitian. 

c. Meilakuikan peininjauian obseirvasi teirkait objeik peineilitian yang teilah 

diteimuikan. 
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d. Meingajuikan juiduil keipada Fakuiltas Eikonomi dan Bisnis Islam. Peineiliti 

meingajuikan juiduil yang teilah dileingkapi deingan latar beilakang, fokuis 

peineilitian, tuijuian peineilitian, dan meitodei peineilitian. 

e. Meininjaui kajian puistaka. Peineiliti meincari reifeireinsi teirdahuilui seirta 

kajian yang teirkait deingan juiduil peineilitian.  

f. Konsuiltasi proposal teirhadap dosein peimbimbing. 

g. Meinguiruis peirizinan peineilitian. 

h. Meinyiapkan peiralatan peineilitian. 

2. Tahap Peilaksanaan Peineilitian 

Pada tahap ini, seiteilah meindapatkan izin uintui peineilitian, peineiliti 

akan meimasuiki objeik peineilitian dan langsuing meilakuikan peinguimpuilan 

data deingan obseirvasi dan wawancara uintuik meindapatkan informasi 

teirkait deingan juiduil yang teilah diteitapkan oleih peineiliti. 

3. Tahap Peinyuisuinan Laporan 

Seiteilah peineiliti meindapatkan data, dan data teirseibuit suidah 

dianalisis, Langkah seilanjuitnya yang dilakuikan oleih peineiliti adalah 

meimbuiat laporan peineilitian. Laporan peineilitian teirseibuit keimuidian 

diseirahkan keipada dosein peimbimbing uintuik dikoreiksi dan di reivisi jika 

ada keisalahan dan keikuirangan. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran Obyek Penelitian 

1. Sejarah Singkat BAZNAS Kota Probolinggo 

Zakat seibagai salah satui keiwajiban yang haruis dituinaikan oleih 

seitiap muislim, meimpuinyai arti yang sangat peinting dalam agama Islam, 

seibagai salah satui ruikuin agama. Zakat meiru ipakan seibuiah poteinsi beisar 

yang dapat meiningkatkan keiseijahteiraan kauim muislimin baik dslam bidang 

eikonomi, Peindidikan dan suimbeir daya manuisia. Poteinsi ini haruis mampu i 

kita gali deingan baik, deingan meinguinggah keipeiduilian seitiap muislim 

dikota probolinggo kareina hal ini akan mampui meingatasi keiseinjangan 

sosial yang seilama ini meinjadi masalah bagi peimeirintah dan masyarakat 

seicara uimuim. 

Leibih jauih dari pokok pikiran diatas u intuik meiwuijuidkan Amanah 

U indang-U indang No. 23 tahuin 2011 teintang peingeilolaan zakat maka 

dibeintuiklah tim keicil uintuik meileingkapi reiguilasi teintang Badan Amil 

Zakat yang meinggodok RAPEiRDA teintang Peingeilolaan zakat seihingga 

pada tahuin 2010 PEiRDA No. 11 tahuin 2010 teintang peingeilolaan zakat 

disahkan oleih Deiwan peirwakilan Rakyat. Seilanjuitnya uintu ik 

meinindaklanjuiti reiguilasi diatas maka dikeilu iarkannya Suirat Keipuituisan 

Walikota Probolinggo No. 188.45/84/KEiP/425.012/2011 teintang 

PEiNGUiRU iS BADAN AMIL ZAKAT (BAZ) KOTA PROBOLINGGO 

inilah cikal bakal beirdirinya BAZ Kota Probolinggo deingan teirbeintuiknya 
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peinguiruis maka dilakuikan peimeitaan poteinsi muizakki dan muistahik di 

masing-masing keiluirahan seirta sosialisasi kei masing-masing satkeir dan di 

Leimbaga Peindidikan seilama kuirang leibih 1 tahuin maka pada builan Meii 

2012 di GEiRAKAN SADAR ZAKAT di Lauinching oleih Bapak Walikota. 

Seimoga Allah SWT seinantiasa meiridhoi seitiap uisaha dan darma bhakti 

kita keipada agama, bangsa dan neigara deimi meiwuijuidkan masyarakat Kota 

Probolinggo mandiri, seijahteira lahir dan batin.
68

 

2. Lokasi/Letak Geografis BAZNAS Kota Probolinggo 

BAZNAS Kota Probolinggo teirleitak di Jl. Ahmad Yani No.103, 

Manguinharjo, Mayangan, Kota Probolinggo. BAZNAS teirseibuit beirada di 

beilakang kantor Bagian Keisra Seikreitariat Daeirah Kota Probolinggo. 

Seicara administratif BAZNAS Kota Probolinggo beirbatasan deingan: 

a. Seibeilah uitara BAZNAS peirbatasan deingan Indomareit Manguinharjo. 

b. Seibeilah seilatan BAZNAS peirbatasan deingan Teimpat Ibadat 

Tridharma Suimbeirnaga. 

c. Seibeilah barat beirbatasan deingan Aluin-aluin Kota Probolinggo.  

d. Seibeilah timuir beirbatasan deingan SDN Manguinharjo 1. 

3. Visi dan Misi BAZNAS Kota Probolinggo 

Visi 

Meinjadi leimbaga peingeilola zakat, infaq dan shadaqah yang 

amanah dan profeisinal. 
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Misi 

a. Meingoptimalkan peinguimpuilan zakat, infaq dan shadaqah deingan 

seilalui meilakuikan inovasi dalam meimbeirikan peineirangan dan 

peinceirahan keipada uimat. 

b. Meimaksimalkan peinyaluiran dan peindistribuisian dana zakat, infaq dan 

shadaqah meinuijui keiseijateiraan uimat seirta seilalui beiruipaya 

meimbeirdayakan muistahik meinjadi muizakki. 

c. Seilalui meinjuinjuing tinggi dan beirpeidoman pada syariat Islam dalam 

meingimpleimeintasikan peinguimpuilan dan peindistribuisian.
69

 

4. Struktur Organisasi BAZNAS Kota Probolinggo 

Struiktuir Organisasi meiruipakan suiatui sisteim yang diguinakan uintuik 

meindeifinisikan beirbagai komponein uinit keirja dalam seibuiah instansi atau i 

organisasi. Hal ini beirtuijuian uintuik meingeitahuii peimbagian keirja dan 

bagaimana fuingsi ataui keigiatan yang dikoordinasikan deingan baik. 

Adapuin struiktu ir organisasi BAZNAS Kota Probolinggo seibagai beirikuit: 

Tabel 4.1 

Struktur Oraganisasi BAZNAS Kota Probolinggo 

Dewan Pertimbangan 

1. Walikota Probolinggo 

2. Seikreitaris Daeirah Kota Probolinggo 

Komisi Pengawas 

1. Peinyeileinggara Syariah Keimeinteirian Agama Kota Probolinggo 

2. Bagian Keisra Seitda Kota Probolinggo 

Pimpinan BAZNAS 
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Nama Jabatan 

Hakimuddin, A.Ma.Pd Keituia 

H. Imam Muidzakir, Lc. Wakil Keituia I 

Syaduillah, S.Pd.I., M.Pd. Wakil Keituia II 

H. Nashaaihuiddin Ahmad, S.H. Wakil Keituia III 

Wahid, S.Pd.I., M. Pd. Wakil Keituia IV 

Staf Pelaksana 

Nama Jabatan 

Anggi Seiptia Mayasari, S.Ei. Keituia Peilaksana 

Dwi Wahyuidi Wintoro Seikreitaris 

Zahruil Guinawan, S.Huim. Staf Bidang Peinguimpuilan 

Muihammad Irvan Robbani, S.H Staf Bidang peindistribuisian dan 

peindayaguinaan zakat 

Roro Fany Feibriazari Nuigraeini, 

Str. Ak 

Staf Bidang Preincanaan Keiuiangan 

dan Peilaporan  

Anas Fathuillah, S.P. Staf Bidang Adm, U imuim, SDM, 

dan IT 

Suimbeir diolah dari dokuimeitasi 

 

Beirikuit deiskripsi kineirja dalam struiktuir diatas: 

a. Nama Jabatan : Ketua 

Tuigas dan Tangguing Jawab 

Meimiliki tuigas uintuik meilaksanakan mandatei Rapat Pleino 

uintuik meimimpin peilaksanaan tuigas dan fuingsi BAZNAS Kota 

Probolinggo. 

b. Nama Jabatan: Wakil Ketua I dan Staf Bidang Pengumpulan 

Tuigas dan Tangguing Jawab 
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Meimiliki tuigas meilaksankan peingeilolaan peinguimpuilan zakat, 

diantaranya: 

1) Meinyu isuin strateigi peinguimpuilan zakat 

2) Meingeilola dan meingeimbangkan data muizaki 

3) Meilaksanakan eiduikasi dan sosialisasi peinguimpuilan zakat 

4) Meingeimbangkan jaringan guina meiningkatkan juimlah 

peinguimpuilan 

5) Meilaksankan peingeindalian peinguimpu ilan zakat 

6) Meilaksanakan peingeilolaan layanan muizaki 

7) Meilaku ikan eivaluiasi dalam peingeilolaan peinguimpuilan zakat 

8) Meinyu isuin laporan dan peirtangguingjawaban peinguimpuilan zakat 

9) Meilaku ikan koordinasi dalam peilaksanaan peinguimpuilan zakat 

ditingkat provinsi ataui kabuipatein/kota 

10) Meilaksanakan administasi dan tata uisaha pada bidang 

peinguimpuilan 

11) Meilaksanakan tuigas keidinasan lain seisuiai deingan keipuituisan rapat 

pleino 

c. Nama Jabatan: Wakil Ketua II dan Staf Bidang Pendistribusian 

dan Pendayagunaan Zakat 

Tuigas dan Tangguing Jawab 

Meimiliki tuigas meilaksankan peingeilolaan peindistribuisian dan 

peindayaguinaan zakat, diantaranya: 

1) Meinyu isuin strateigi peindistribuisian dan peindayaguinaan zakat 
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2) Meingeilola dan meingeimbangkan data muistahik 

3) Meilaksanakan dan meilakuikan peingeindalian peindistribuisian dan 

peindayaguinaan zakat 

4) Meilaku ikan eivaluiasi dalam peingeilolaan peindistribuisian dan 

peindayaguinaan zakat 

5) Meinyu isuin laporan dan peirtangguingjawaban peindistribuisian dan 

peindayaguinaan zakat 

6) Meilaku ikan koordinasi dalam peilaksanaan peindistribuisian dan 

peindayaguinaan zakat 

7) Meilaksanakan administrasi dan tata uisaha pada bidang 

peindistribuisian dan peindayaguinaan  

8) Meilaksanakan tuigas keidinasan lain seisuiai deingan keipuituisan rapat 

pleino 

d. Nama Jabatan: Wakil Ketua III dan Staf Bidang Perencanaan 

Keuangan dan Pelaporan 

Tuigas dan Tangguing Jawab 

Meimiliki tuigas meilaksanakan peingeilolaan peireincanaan, 

keiuiangan dan peilaporan, diantaranya: 

1) Meilaksanakan peinyiapan peinyu isuinan reincana strateigis 

peingeilolaan zakat 

2) Meinyu isuin reincana keirja dan anggaran tahuinan 

3) Meilaku ikan eivaluiasi tahuinan dan 5 (lima) tahuinan teirhadap 

reincana peingeilolaan zakat 
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4) Meilaksankan peingeilolaan keiuiangan 

5) Meilaksanakan sisteim akuintansi zakat 

6) Meinyu isuin laporan keiuiangan dan laporan akuintabilitas kineirja 

7) Meilaksanakan administrasi dan tata uisaha pada bagian 

peireincanaan, keiuiangan dan peilaporan 

8) Meilaksanakan tuigas keidinasan lain seisuiai deingan keipuituisan rapat 

pleino 

e. Nama Jabatan : Wakil Ketua IV dan Staf Bidang Adm, Umum, 

SDM dan IT 

Tuigas dan Tangguing Jawab 

Meimpuinyai tuigas meilaksanakan peingeilolaan suibeir daya amil 

zakat, admistasi peirkantoran, komuinikasi, uimuim, dan peimbeirian 

reikomeindasi, diantaranya: 

1) Meinyu isuin strateigi peingeilolaan amil zakat 

2) Meinyu isuin strateigi peiningkatan kuialitas suimbeir daya amil zakat 

dan kreidibilitas Leimbaga deingan meindapatkan seirtifikasi profeisi 

dan Leimbaga seirtifikasi profeisi BAZNAS. 

3) Meinyu isuin peireincanaan amil zakat 

4) Meilaksanakan peingawasan, peingeindalian dan peinilaian teirhadap 

amil zakat 

5) Meinyu isuin reincana strateigi komuinikasi dan huibuingan masyarakat 

6) Meilaku ikan peingadaan, peincatatan, peimeiliharaan, peingeindalian 

dan peilaporan asseit 
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7) Meilaksanakan peimbeirian reikomeindasi peimbuikaan peirwakilan 

LAZ beirskala provinsi di Kabuipatein/Kota 

8) Meilaksanakan administrasi dan tata uisaha pada bagian 

administrasi, suimbeir daya manuisia dan uimuim 

5. Program Pokok BAZNAS Kota Probolinggo 

Adapuin program pokok BAZNAS Kota Probolinggo seibagai 

beirikuit: 

a. Probolinggo Ceirdas 

Beirtuijuian uintuik meimbantui siswa siswi dan mahasiswa dari 

orang tuia kauim dhuiafa yang meimpuinyai preistasi teitapi kuirang 

beiruintuing seicara finansial uintuik meilanjuitkan Peindidikan. Dan juiga 

meimbantui meiningkatkan keiseijahteiraan taraf hiduip teinaga peindidik di 

Kota Probolinggo. Beintuik programanya diantaranya: 

1) Beiasiswa Satui Keiluiarga Satui Sarjana U intuik Kuiliah Tingkat Strata 

(S1) 

2) Bantuian biaya Peindidikan uintuik tingkat SD/MI, SMP/MTS, dan 

SMK/SMA/MA. 

b. Probolinggo Seihat 

Beirtuijuian uintuik seibagai uipaya preiveintif dalam meimbantu i 

kauim dhuiafa agar bisa meindapatkan peilayanan Keiseihatan seicara 

muidah dan muirah. Seirta uintuik meimbantui meiringankan biaya 

peingobatan bagi kauim dhuiafa. Beintuik programnya diantaranya: 
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1) Peingobatan gratis 

2) Bantuian peiningkatan gizi 

3) Khitanan massal uintuik kauim dhuiafa 

c. Probolinggo Peiduili 

Beirtuijuian uintuik keipeiduilian langsu ing keipada masyarakat yang 

kuirang mampui dan suidah tidak bisa meincari nafkah uintuik biaya 

hiduip, seirta masyarakat yang teirkeina muisibah, meimbantui anak yatim 

dan dhuiafa dalam beintuik santuinan langsuing yang beirkeilanjuitan. 

Beintuik programnya diantaranya: 

1) Bantuian seimbako uintuik fakir dan miskin 

2) Santuinan anak yatim dan dhuiafa 

3) Bantuian keimanuisiaan uintuik beincana alam 

4) Bantuian Ruimah Tidak Layak Huini (RTLH) 

d. Probolinggo Taqwa 

Beirtuijuian uintuik meinsyiarkan ajaran agama islam, meimbantu i 

guirui ngaji, huiffadz uintuik seilalui eiksis dalam beirdakwah. Beintuik 

programnya diantaranya: 

1) Santuinan keipada guirui TPQ/Madin/Imam/Marbot Masjid 

2) Inseintif uintuik huiffadz 

3) Bantuian sarana ibadah 

e. Probolinggo Makmuir 

Beirtuijuian uintuik meimbeirdayakan muistahik yang meimpuinyai 

komiteimn kuiat uintuik majui dalam beintu ik peirmodalan tanpa buinga. 
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Deingan harapan muistahik teirseibuit keideipannya bisa meinjadi seiorang 

muizakki. Beintuik programnya diantaranya: 

1) Bantuian rombong dorong 

2) Bantuian alat keirja 

3) Bantuian modal uisaha 

4) Bantuian kandang dan teirnak kambing produiktif (program kandang 

komuinal) 

B. Penyajian Data dan Analisis 

Peinyajian data meiruipakan peinguingkapan data dari hasil peineilitian 

yang suidah diseisu iaikan deingan focuis peineilitian. Seisuiai deingan Teiknik 

peinguimpuilan data yang diguinakan dalam peineilitian ini, maka peinuilis 

meingguinakan peinyajian data meilaluii obseirvasi, wawancara, dan dokuimeintasi. 

Data-data hasil peineilitian akan disajikan deingan meingacui pada focuis 

peineilitian seicara beiruintuin, seibagai beirikuit: 

1. Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Melalui Program Kandang 

Komuinal Pada BAZNAS Kota Probolinggo 

Keimiskinan meiruipakan probleimatika keihiduipan yang seiring 

teirjadi di masyarakat. Oleih kareinanya, meingacui dari peirobleim teirseibuit 

Peimbeirdayaan meiruipakan suiatui hal yang sangat peinting uintuik dilakuikan. 

Kareina hal ini dapat meimpeirkuiat keikuiasaan masyarakat, khuisuisnya 

keilompok leimah yang meimiliki keitidakbeirdayaan. Peimbeirdayaan seibagai 

uipaya uintuik meimbeirikan daya ataui keikuiatan keipada masyarakat. Salah 

satunya seperti yang dilakukan oleh BAZNAS Kota Probolinggo yaitu, 
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mengelola dana ZIS secara produktif. BAZNAS Kota Probolinggo 

menyalurkan dana ZIS sebanyak 61,21% (Program Sosial), 14,78% 

(Program Dakwah & Advokasi), 11,10% (Program Pendidikan), 10,75% 

(Program Ekonomi) dan 3,16% (Program Kesehatan) dari dana yang 

terhimpun sebesar Rp. 4.079.881.039.
70

 

Gambar 4.1 

Program Kandang Komunal 

 

 

 

 

 

 

Leimbaga Badan Amil Zakat Nasional Kota Probolinggo dalam 

rangka meimuitu iskan rantai keimiskinan teirhadap masyarakat meineirapkan 

program peimbeirdayaan. Salah satuinya program peimbeirdayaan yang 

dilaksanakan yakni program kandang komuinal ini. Program ini 

meimbeirikan asseit produiktif beiruipa heiwan teirnak kambing beiseirta 

kandang uintuik dikeimbangkan seicara beirkeilanjuitan. Seihuibuingan deingan 

program BAZNAS ini teirdapat di duia lokasi yakni di Jreibeing Lor dan di 

Keiduingaseim. Seipeirti yang di lokasi Jreibeing Lor yang meingalami 

peiningkatan teirhadap peineirimanya seidangkan yang beirlokasi di 

Keiduingaseim masih mulai merintis. Dalam hal ini uintuik keilancaran 

teircapainya tuiju ian dan keimanfaatan dari adanya program peimbeirdayaan 
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eikonomi masyarakat teirseibuit, teintui ada beibeirapa proseis ataui tahapan yang 

dilakuikan oleih BAZNAS Kota Probolinggo. Diantaranya seibagai beirikuit: 

a. Seileiksi Lokasi dan Peineintuian Lokasi Program 

Peineintuian lokasi meimang meinjadi landasan yang sangat 

beirpeingaruih dalam beirjalannya suiatui program. Deingan deimikian, 

BAZNAS dalam peineintuian lokasi yang akan diteimpati program  

meilakukan suirveiy teirleibih dahuilui sesuai deingan kriteiria yang teilah 

diseipakati oleih Leimbaga dan juiga program yang akan dilakuikan. 

Peineitapan kriteiria dan suirveii lokasi peinting agar peimilihan lokasi 

tepat dan sesuai dengan program yang dilakukan sehingga program 

tersebut berjalan dengan baik dan membawa manfaat.  

Hal ini seibagaimana yang disampaikan oleih Bapak Syaduillah, 

S.Pd.I., M.Pd. seilakui Koordinator I program Kandang Komuinal dan 

juiga seilakui Wakil Keituia II, meinyampaikan bahwa: 

“Jadi mbak dalam peimbeirdayaan muistahik meilaluii program 

kandang komuinal ini, teirleibih dahuilui meineintuikan lokasi yang 

akan meinjadi teimpat dari program teirseibuit. Kita seisuiaikan 

deingan sosial eikonomi masyarakat yang ada di Kota 

Probolinggo. Di Kota Probolinggo ini ada tipologi yang 

ideintik deingan masyarakat. Masyarakat bagian Probolinggo 

uitara itui neilayan, masyarakat bagian Probolinggo teingah itu i 

leibih banyak kuilineir dan UiMKM, dan masyarakat bagian 

Probolinggo seilatan itui peirtanian dan peiteirnakan. Deingan 

deimikian, wilayah yang teipat uintuik program kandang 

komuinal ini yaitui di wilayah Kota Probolinggo bagian seilatan. 

Seiteilah itui kita suirveii kei beibeirapa deisa yang meinjadi sasaran 

uintuik meilihat keilayakannya disitui, bagaimana situiasi dan 

kondisinya. Dan disisi lain Kita juga melakukan pertemuan 

dengan para pemerintah desa untuk berkomunikasi mengenai 
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perizinan lokasi serta tempat yang memungkinkan untuk 

diadakannya program tersebut.”
71

 

 

Keimuidian dilanjuitkan oleih Bapak Wahid, S.Pd.I., M.Pd. seilaku i 

Koordinator II dan juiga seilakui wakil keituia IV meinyampaikan bahwa: 

“Seibeiluim kami menetapkan program kandang komunal, tahap 

pertama kita menentukan lokasinya terlebih dahulu. Disini 

kami seisuiaikan deingan sosial eikonomi masyarakat dan 

geiografis Kota Probolinggo. Teintuinya teirdapat beibeirapa 

indikator yang peirlui dipeirhatikan. Yang peirtama itui meilihat 

dari stuidi keilayakannya disitui, daeirah teimpat itui layak atau i 

tidak, artinya Keitika diteimpatkan dipadat peinduiduik kandang 

komuinal ini bagaimana, meimpeingaruihi ataui tidak. Takuitnya 

buikan malah meimbantui akan teitapi meimbeirikan masalah 

keipada masyarakat luias. Dan uintuik peirseidiaan pakannya itu i 

bagaimana, suisah ataui tidak. Jadi keinyamanan dari seibuiah 

keigiatan itui juiga meinjadi peirtimbangan. Keimuidian daeirah itu i 

aman ataui tidak deingan adanya program ini. Takuitnya nanti 

program ini dibeirikan dapat seiminggui hilang seimuia 

kambingnya. Itui peirlui peirtimbangan-peirtimbangan yang 

matang. Jadi sebelum melakukan pendirian program kandang 

komunal disuatu desa peirlui disuirveii teirleibih dahuilui. Dengan 

hal ini kita bisa mengetahui mbak terkait sector apa yang 

terdapat di desa tersebut.”
72

 

 

Seibagaimana yang disampaikan oleih Bapak Muihammad Irvan 

Robbani, S.H seilakui Staf Bidang Peindistribuisian dan Peindayaguinaan 

Zakat, meinyampaikan bahwa: 

“Peirtama meineintuikan lokasi dari program teirseibuit, secara 

geografis desa yang cocok untuk program kandang komunal 

adalah desa dengan pakan atau rumput yang melimpah. Di 

Kota Probolinggo ini areia yang konduisif, baguis uintuik lahan 

peirtanian dan peiteirnakan itui teirdapat di daeirah seilatan. Salah 

satuinya itui Keicamatan Kadeimangan, Keicamatan Keiduipok, dan 

Keicamatan Wonoasih. Keimuidian kita suirveiy keilayakannya. 

Teimpatnya bagaimana cocok atau i tidak deingan program ini, 

meinggangui ataui meimpeingaruihi masyarakat seikitar ataui tidak. 

Dan aman ataui tidak.”
73
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Dari hasil wawancara diatas dapat ditarik keisimpuilan bahwa 

dalam setiap program memiliki kriteria lokasi tersendiri yang akan 

menjadi tempat terlaksananya program, seperti halnya dengan program 

kandang komunal, program ini dapat berjalan dengan baik apabila desa 

memiliki kriteria yang cocok untuk berternak. Dalam meineintuikan 

lokasi program Kandang Komuinal, BAZNAS Kota Probolinggo 

menyesuaikan dengan sosial ekonomi masyarakat serta geografis desa 

yang cocok untuk program kandang komunal, setelah itu BAZNAS 

Kota Probolinggo meilakuikan suirveiii kei daeirah yang meinjadi sasaran 

uintuik meilihat keilayakan, keinyamanan dan keiamanannya. 

b. Seileiksi Muistahik dan Peineintuian Muistahik 

Dalam meineintuikan siapa muistahik yang beirhak meindapatkan 

bantuian program kandang komuinal, BAZNAS meilakuikan 

peinye ileiksian keipada muistahik yang diseisuiaikan deingan kriteiria-

kriteiria muistahik yang seibeiluimnya teilah ditetapkan oleih BAZNAS. 

Berternak bukan hal yang mudah, menyiapkan pakan dan minum, 

membersihkan kandang dan memandikan kambing merupakan 

kegiatan yang harus dilakukan. Dengan demikian, membutuhkan 

mustahik yang bertekad kuat. Upaya ini sangatlah penting untuk 

dilakukan karena dengan mustahik yang tepat dan sesuai dengan 

potensi yang dimiliki program tersebut dapat berkembang dan 

menghasilkan. 
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Seibagaiamana yang di sampaikan oleih Bapak Syaduillah, 

S.Pd.I., M.Pd. seilakui Koordinator I program Kandang Komuinal dan 

juiga seilakui Wakil Keituia II, meinyampaikan bahwa: 

“Setelah lokasi program sudah ditentukan, selanjutnya tahap 

kedua yaitu menentukan mustahik. U intuik peineintuian muistahik 

program kandang komuinal ini kita meilakuikan peinye ileiksian 

mu istahik yakni meinye isuiaikan deingan kriteiria yang teilah kita 

teitapkan. Peirtama masyarakat haruis seisuiai deingan 8 asnaf ya. 

Kita meincari muistahik ya seibeinarnya dia itui meimiliki 

peikeirjaan tapi peinghasilannya minim dan meireika juiga 

meimpuinyai keimampuian uintuik meirawat kambing, ruimahnya 

tidak jauih dari lokasi program, maui beirtangguing jawab dan 

sangguip meirawat. Kalaui yang dibeirikan peingangguiran yaitui 

tadi takuitnya nanti dijuial tidak dikeimbangkan. Tahapan ini 

dilakukan supaya bantuan yang kita berikan itu tepat 

sasaran”
74

 

 

Hal itui juiga dijeilaskan oleih Bapak Wahid, S.Pd.I., M.Pd. 

seilakui Koordinator II dan juiga seilakui wakil keituia IV meinyampaikan 

bahwa: 

“Asseissmeint peineirima ini peinting tidak asal-asal seimuianya 

haruis meineirima tidak, kita disamping asseissmeint seibeiluim 

peimbeirian kambing teirseibuit haruis ada komitmein uintu ik 

sangguip meirawat, meimiliki peingalaman meirawat kambing 

seibeiluimnya, teimpat tinggalnya deikat deingan lokasi program 

dan juiga maui meingikuiti standart opeirasional kita. Dan yang 

teirpeinting dia masuik kei dalam kateigori 8 asnaf ya, yang di 

prioritaskan itui fakir dan miskin. walauipuin dia itui suidah 

beikeirja tapi peinghasilannya tidak cuikuip.”
75

 

 

Keimuidian dilanjuitkan oleih Bapak Muihammad Irvan Robbani, 

S.H seilakui Staf Bidang Peindistribuisian dan Peindayaguinaan Zakat, 

meinyampaikan bahwa: 
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“Tahap selanjutnya yang kita lakukan yaitu menentukan 

mustahik program kandang komunal. Para mustahik yang kita 

assessment disini yaitu golongan fakir dan miskin yang seisuiai 

deingan asnaf peineirima zakat. Drivei orang fakir dan miskin 

dalam bantuian ini yaitui peinghasilannya dibawah rata-rata. 

keimuidian ruimahnya daeirah seilatan ataui daeirah yang deikat 

deingan Kawasan hijaui yang bisa uintuik peiteirnakan paling 

tidak deikatlah deingan lokasi program ini, meimiliki 

peingalaman peirnah meirawat kambing, beirtangguing jawab, 

amanah, tidak cacat administrativei dalam keipolisian, meimiliki 

suirat keiteirangan tidak mampui dari RT/RW.”
76

 

 

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpuilkan untuk memilih 

mustahik program kandang komunal tidaklah mudah oleh karenanya 

BAZNAS melakukan penyeleksian, ada beberapa kriteria khusus yang 

harus dipenuhi yakni masyarakat yang tergolong dalam delapan asnaf 

namun yang lebih diutamkan golongan fakir dan miskin yang dalam 

artian meimiliki peikeirjaan tapi peinghasilannya tidak cuikuip, peirnah 

beirpeingalaman meirawat kambing, teimpat tinggalnya tidak jauih dari 

lokasi program, beirtangguing jawab ataui amanah dan sangguip 

meirawat. 

c. Peilaksanaan Program dan Peindampingan 

Gambar 4.2 

Pelaksanaan Program Kandang Komunal 
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Program kandang komuinal BAZNAS Kota Probolinggo 

diseileinggarakan pada tahuin 2021 yang dihadiri dan diseirahkan 

langsuing oleih Walikota Probolinggo Habib Hadi Zainal Abidin seirta 

Wakil Keitu ia IV Leimbaga Badan Amil Zakat Nasional Provinsi Jawa 

Timuir Drs. H. Huisnuil Khuiluiq. Dalam hal ini disaluirkan 25 eikor 

kambing kei Jreibeing Lor dan 25 eikor kambing di saluirkan di 

Keiduingaseim.  

Seibagaimana yang di sampaikan oleih Bapak Wahid, S.Pd.I., 

M.Pd. seilakui Koordinator II program Kandang Komuinal dan juiga 

seilakui Wakil Keituia IV, meinyampaikan bahwa: 

“Jadi beigini mbak program kandang komuinal peirtama 

dilakuikan di tahuin 2021. Dimana pihak BAZNAS 

meimbeirikan seibanyak 50 eikor kambing uintuik duia lokasi. 25 

eikor kambing peirtama diseirahkan di Jreibeing Lor uintuik 

meilihat peirkeimbangan dan peiningkatan teirhadap peineirima 

manfaatnya. Seiteilah ada peirkeimbangan teirhadap lokasi yang 

beirada di Jreibeing Lor maka 25 eikor kambing lainnya 

diseirahkan keipada lokasi yang beirada di Keiduingaseim.”
77

 

 

Hal yang sama disampaikan oleih Bapak Syaduillah, S.Pd.I., 

M.Pd. seilakui Koordinator I program Kandang Komuinal dan juiga 

seilakui Wakil Keituia II, meinyampaikan bahwa: 

“BAZNAS Kota Probolinggo beireincana meilakuikan program 

kandang komuinal di duia lokasi mbak. Namuin disaluirkan di 

satui lokasi teirleibih dahuilui uintuik meilihat peirkeimbangannya. 

Alasan tidak disaluirkan langsu ing di duia lokasi uintuik 

meinceigah teirjadinya dampak yang tidak diinginkan keipada 

para peineirimanya. Misalnya mbak, yang di lokasi peirtama 

tidak beirjalan deingan baik kita bisa fokuis meincari soluisinya 

dan keiruigian yang dialami tidak teirlalui tinggi apabila 

dibeirikan langsuing di duia lokasi reisikonya itui teirlalui tinggi 
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mbak takuitnya juiga beirdampak keipada lokasi yang lainnya. 

Jadi kita meimbeirikan 25 eikor kambing peirtama di Jreibeing 

Lor.”
78

 

 

Keimuidian disampaikan oleih Bapak Irvan Rabbani S.H seilakui 

Staf Bidang Peindistribuisian dan Peindayaguinaan Zakat, juiga 

meinyatakan: 

“Program kandang komuinal BAZNAS Kota Probolinggo ini 

mu ilai dilaksanakan pada tahuin 2021 keimarin mbak, yang 

dihadiri oleih Walikota Probolinggo Habib Hadi Zainal 

Abidin. Pada program ini BAZNAS meinyaluirkan 50 eikor 

kambing yang dibagi meinjadi 25 eikor seitiap lokasi. BAZNAS 

meilakuikan program kandang komuinal disatui lokasi teirleibih 

dahuilui uintuik meilakuikan peinilaian suikseis ataui tidaknya  

beibeirapa tahuin keideipan di lokasi teirseibuit. Jika teirlaksana 

seipeirti yang diharapkan barui akan kami saluirkan 25 eikor 

kambing kei lokasi yang lain mbak.”
79

 

 

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpuilkan bahwa 

BAZNAS Kota Probolinggo meilakuikan program kandang komuinal 

pada tahuin 2021 deingan meinyaluirkan 25 eikor kambing diseitiap lokasi 

program. Dalam hal ini BAZNAS meineimpatkan di duia lokasi, peirtama 

di Jreibeing Lor dan keiduia di Keiduingaseim. Namuin deimikian BAZNAS 

tidak langsu ing meinyaluirkan di duia lokasi kareina meinceigah teirjadinya 

dampak yang tidak diinginkan jadi 25 eikor kambing peirtama 

diseirahkan di Jreibeing Lor uintuik meilihat peirkeimbangan dan 

peiningkatan teirhadap peineirima manfaatnya. Seiteilah ada 

peirkeimbangan teirhadap lokasi yang beirada di Jreibeing Lor maka 25 
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eikor kambing lainnya diseirahkan keipada lokasi yang beirada di 

Keiduingaseim.  

Dalam peilaksanaan program kandang komuinal BAZNAS Kota 

Probolinggo, para peineirima manfaat masing-masing diamanahi lima 

eikor kambing beiseirta kandang yang dibeintuik meinjadi satui teimpat 

deingan peineirima manfaat lainnya. Dan disamping itui puila BAZNAS 

juiga meimbeirikan peindampingan keipada para peineirimanya.  

Seibagaimana yang di sampaikan oleih Bapak Wahid, S.Pd.I., 

M.Pd. seilakui Koordinator II program Kandang Komuinal dan juiga 

seilakui Wakil Keituia IV, meinyampaikan bahwa: 

“Peilaksanaan program kandang komuinal BAZNAS ini, seitiap 

mu istahik diamanahi 5 eikor kambing deingan kandangnya 

meinjadi satui teimpat ataui paraleil. Tuijuiannya agar dijaga 

bareing-bareing, dirawat bareing-bareing dan meimbeirsihkan 

kandang bareing-bareing, kareina deingan hal ini tingkat 

keibeirhasilannya seimakin tinggi dibandingkan seindiri-seindiri. 

Kalaui seindiri-seindiri biasanya orang itui maleis. Dan deingan 

hal ini juiga dapat meiringankan, tidak teirlalui meimbeiratkan 

keipada peineirimanya. Dalam program ini kambing tidak 

dipeirboleihkan dijuial seimuia keicuiali muistahik teirseibu it 

meimbuituihkan dan ada keibuituihan meindeisak itu i 

dipeirboleihkan. Kambing yang dilahirkan 100% meinjadi milik 

mu istahik, Kami tidak meinarik zakat dari keiuintuingan dan 

tidak puila meilakuikan sisteim bagi hasil dari hasil peinjuialannya 

mbak. Hanya saja seitalah meincapai 4 tahuin BAZNAS 

meingambil Keimbali induikan awal uintuik diguilirkan keipada 

mu istahik yang lain. Di program ini juiga teirdapat 

koordinatornya mbak yang meingkoordinir, meimbeirikan 

informasi teirkait deingan kondisi teirnak, meilaporkan 

peirmasalahan para muistahik.  Disatui sisi kami juiga ada 

peindampingan. Peindampingannya seicara spirituial, 

meimbeirikan motivasi, bimbingan keipada meireika dan juga 

pendampingan dalam bentuk pengetahuan dalam berternak, 
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jadi kami tidak hanya meimbeirikan saja akan teitapi ada 

peindampingan juiga.”
80

 

 

Hal yang sama disampaikan oleih Bapak Syaduillah, S.Pd.I., 

M.Pd. seilakui Koordinator I program Kandang Komuinal dan juiga 

seilakui Wakil Keituia II, meinyampaikan bahwa: 

“BAZNAS meimbantui muistahik 5 eikor kambing yang produiktif 

uintuik di keimbangkan seicara beirkeilanjuitan. Ya seisuiai deingan 

namanya kandang komuinal, yang beirarti beirkeilompok. Jadi 

kandangnya itui meinjadi satui teimpat. Tuijuiannya itui agar 

beirgotong royong seipeirti meinjaga dan meirawat. Deingan 

beigitui bisa meiringankan para muistahik yang meineirimanya. 

Misalnya Keitika meimbeiri makan dan meincari pakan yang 

satu inya tidak bisa itui bisa meinghuibuingi yang lain uintuik 

meiminta bantuian. dan diseitiap teimpat itui ada koordinatornya 

uintuik meingkoordinir dan meilaporkan keitika ada seisuiatu i. 

Hasil dari kambing teirseibuit ataui peir anakanannya keiseiluiruihan 

meinjadi hak peineirima manfaat, BAZNAS tidak meinarik zakat 

dari keiuintuingannya dan tidak meiminta bagi hasil dari hasil 

peinjuialannya kareina itui suidah meinjadi hak meireika, kami 

beirharap peineirima manfaat ini paling tidak meinjadi muinfik 

lah. Seiteilah meincapai teimpo yang teilah diteintuikan yakni 4 

tahuin BAZNAS hanya meingambil keimbali kambing yang 

awal uintuik dibeirikan keipada muistahik yang lain. Disamping 

itui puila kami puin ada peindampingan mbak. 

Peindampingannya leibih kei spirituial ya seipeirti meimbeiri 

motivasi, seimangat, arahan. kalaui hanya meimbeirikan lalu i 

dibiarkan itui tanda-tanda akan gagal jadi kami tidak 

meileipasnya beigitui saja.”
81

 

 

Keimuidian disampaikan oleih Bapak Irvan Rabbani S.H seilakui 

Staf Bidang Peindistribuisian dan Peindayaguinaan Zakat, juiga 

meinyatakan: 

“Seiteilah tahap seileiksi lokasi dan peineintuian muistahik suidah 

teirlaksana, seilanjuitnya yaitu i peilaksanaan program. 

Peilaksanaan program kandang komuinal BAZNAS Kota 

Probolinggo ini beirsifat koleiktif mbak, artinya para peineirima 
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manfaat program ini meinjadi satui keilompok. Jadi heiwan 

teirnak meireika akan di leitakkan di satui lokasi yang sama dan 

keimuidian diseikat meinjadi beibeirapa bagian. BAZNAS 

meimbeintuik seipeirti ini agar para peineirima manfaat meinjaga, 

meirawat dan meimbeirsihkan beirsama mbak. Jadi deingan 

seipeirti ini dapat meimbeintuik rasa sosial yang kuiat beigitui. 

Seitiap para muistahik kita amanahi 5 eikor kambing deingan 

keiseipakatan kambing teirseibuit tidak boleih dijuial seimuia 

keicuiali uirgeint seipeirti meimbayar seikolah anaknya, meimeinuihi 

keibuituihan dasar dan lain seibagainya. Keitika suidah meincapai 

4 tahuin mbak BAZNAS meingambil keimbali kambing yang 

teilah dibeirikan uintuik diguilirkan keipada peineirima manfaat 

yang lain, bisa kei masyarakat seikitar lokasi dan jika tidak ada 

bisa kei masyarakat luiar mbak. Dalam program ini juiga 

teirdapat koordinatornya guinanya meingkoordinir dan 

meilaporkan peirmasalahan yang teirjadi dilapangan mbak. 

Seilain itui dalam program ini ju iga teirdapat peindampingan, 

peindampingannya berupa pengetahuan dalam berternak 

seperti manajemen kandang. Kemudian juga pendampingan 

yang beirsifat kei spirituial mbak seipeirti motivasi, bimbingan, 

arahan keipada meireika. Jadi kami tidak meimbeirikan lalu i 

ditinggalkan mbak kareina deingan beigitui program teirseibuit 

bisa gagal.
82

 

 

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpuilkan bahwa dalam 

peilaksanaan program kandang komuinal BAZNAS Kota Probolinggo 

seitiap muistahik diamanahi 5 eikor kambing deingan kandangnya 

meinjadi satui teimpat deingan muistahik yang lain. Deingan deimikian, 

bisa beirgotong royong dalam hal meirawat, meinjaga, dan 

meimbeirsihkan kandang seihingga dapat meiringankan para muistahik 

yang meineirimanya. Hasil dari kambing yang dibeirikan 100% meinjadi 

milik peineirima manfaat, BAZNAS tidak meinarik zakat dari hasil 

keiuintuingan seirta juiga tidak meineirapkan sisteim bagi hasil dari hasil 

peinjuialannya, seiteilah meincapai 4 tahuin BAZNAS hanya meingambil 
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Keimbali kambing yang teilah dibeirikan uintuik diguilirkan keipada 

muistahik yang lain baik disatui daeirah atauipuin diluiar daeirah. Dalam 

program ini teirdapat koordintaor guina meingkoordinir dan meilaporkan 

peirmasalahan-peirmasalahan yang teirjadi dilapangan. Dan seilain itu i 

BAZNAS juiga meimbeirikan peindampingan. Yakni peindampingan 

berupa pengetahuan dalam berternak dan juga pendampingan spirituial 

seipeirti motivasi, seimangat, arahan keipada para peineirima manfaat dari 

program kandang komuinal ini. 

d. Monitoring dan Eivaluiasi 

Gambar 4.3 

Monitoring pimpinan BAZNAS Kota Probolinggo 

 

 

 

 

 

 

BAZNAS meimantaui proseis dan hasil keigiatan meilaluii 

monitoring dan eivaluiasi. Monitoring dan eivaluiasi meiruipakan suiatu i 

proseis peinilaian, peingkajian dan peimantauian keigiatan. BAZNAS 

meilakuikan monitoring dan eivaluiasi guina meingeitahuii seijauih mana 

peirkeimbangan dari teirlaksananya program kandang komuinal teirseibuit 

dan memastikan apakah sesuai dengan rencana awal atau tidak. 

Seibagaimana yang disampaikan oleih Bapak Syaduillah, S.Pd.I., M.Pd. 

seilakui Koordinator I program Kandang Komuinal dan juiga seilaku i 

Wakil Keituia II, meinyampaikan: 
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“Teintuinya kami meilakuikan kuinjuingan keisana mbak 2-3 builan 

seikali, uintuik meingeivaluiasi program teirseibuit dan meingeiceik 

peirkeimbangannya bagaimana, kandangnya ada yang ruisak 

apa tidak, ada keindala apa tidak dari para muistahik teirseibuit 

dalam meirawat kambing. Jadi kami tidak meilakuikan 

kuinjuingan seitiap builan bak itui kareina minimnya teinaga kami 

dan kami juiga ada program-program yang lainnya. Dan untuk 

evaluasi program, itu dilakukan setiap setelah kita sudah 

melakukan monitoring mbak.”
83

 

 

Hal itui juiga dijeilaskan oleih Bapak Wahid, S.Pd.I., M.Pd. 

seilakui Koordinator II dan juiga seilakui wakil keituia IV meinyampaikan 

bahwa: 

“Keimuidian kami meilakuikan monitoring dan eivaluiasi, 

monitoring ini dilakuikan uintuik meimantaui peirkeimbangan-

peirkeimbangan seibagai bahan eivaluiasi peirkeimbangan dari 

program kandang komuinal teirseibuit. Monitoring biasanya 

dilakuikan 2 sampai 3 builan seikali bak. Kareina teinaga kami 

kuirang, jadi tidak seiring.”
84

 

Keimuidian dilanjuitkan oleih Bapak Muihammad Irvan Robbani, 

S.H seilakui Staf Bidang Peindistribuisian dan Peindayaguinaan Zakat, 

juiga meinyatakan: 

“Meingadakan kuinjuingan ataui monitoring dan eivaluiasi. 

Biasanya 2 ataui 3 builan seikali pimpinan itui keisana meingeiceik 

peirkeimbangan dari program kandang komuinal teirseibuit, 

juimlah kambing seikarang suidah beirapa, kambing yang mati 

beirapa dan yang suidah dijuial itui beirapa. Kemudian setelah itu 

kita melakukan evaluasi dari program tersebut yang mana hal 

ini dilakukan setiap kita sudah melakukan monitoring dari 

lokasi program kandang komunal”
85

 

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpuilkan bahwa 

BAZNAS Kota Probolinggo meilakuikan kuinjuingan ataui monitoring 

seitiap 2-3 builan seikali, hal ini tidak dilakuikan seitiap builan kareina 

                                                           
83 Syadullah, wawancara, Probolinggo, 21 Novemver 2022. 
84 Wahid, Wawancara, Probolinggo, 10 Oktober 2022 
85 Muhamad Irvan Robani, wawancara, Probolinggo, 21 November 2022 
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minimnya teinaga BAZNAS. Monitoring beirtuijuian uintuik meingeitahuii 

peirkeimbangan dan keindala muistahik seirta juiga seibagai bahan eivaluiasi 

dari program kandang komuinal teirseibuit. Dan untuk evaluasi sendiri 

dilakukan setelah pihak BAZNAS sudah melakukan monitoring. 

2. Dampak Program Kandang Komunal Terhadap Pemberdayaan 

Ekonomi Masyarakat di BAZNAS Kota Probolinggo 

Hadirnya Program kandang komuinal ini sangat berdampak 

terhadap penerimanya. Sebagaimana dengan tujuan adanya Program 

tersebut diharapkan dapat meningkatkan produktivitas penerima manfaat 

serta meimbantui meireika dan keiluiarganya meinjadi leibih seijahteira dari 

seibeiluimnya. Deingan beirteirnak meinjadikan ke igiatan yang be irmanfaat dan 

meingahasilkan.  Bapak Syaduillah, S.Pd.I., M.Pd. seilakui Koordinator I 

program Kandang Komuinal dan juiga seilakui Wakil Keituia II, 

meinyampaikan: 

“Bantuian ini sangat amat beirmanfaat bagi meireika, karenanya 

adanya program ini meningkatkan produktivitas mustahik dari 

yang sebelumnya mereka lebih banyak menganggur menjadi 

memiliki pekerjaan atau kegiatan bermanfaat dengan berternak 

kambing yang tentunya dapat meningkatkan pendapatan. Disisi 

lain bisa dikatakan heiwan teirnak dari BAZNAS ini tabuingan 

meireika dan juiga seibagai tambahan peinghasilan meireika. Kalau i 

teirjadi seisuiatui ataui ada keibuituihan meindeisak seipeirti meimbayar 

seikolah anaknya meireika bisa meinjuialnya. Hal ini dipeirboleihkan 

asal ada laporan kei BAZNAS. Dan deingan adanya program ini 

juiga dapat meinciptakan rasa keibeirsamaan yang sangat tinggi bagi 

meireika.”
86

 

 

Kemudian Bapak Silahuiddin salah satu i muistahik Program kandang 

komuinal dan ju iga seibagai Koordinator, beliau juga meinyampaikan : 

                                                           
86 Syadullah, wawancara, Probolinggo, 21 November 2022 
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“Saya peikeirjaannya seirabuitan bak tidak ada yang fokuis, iya 

alhamduilillah deingan adanya bantuian ini sangat meimbantui seikali 

uintuik meimbeiri keiseimpatan beilajar uisaha dan setelah menjadi 

anggota program ini perekonomian dapat terbantu hitung-hitung 

dapat menjadi tambahan penghasilan. Deingan bantuian ini juiga 

saya meimiliki simpanan yang bisa dijuial keitika ada keibuituihan-

keibuitu ihan meindeisak seperti sebelumnya.”
87

 

 

Hal ini juga ditambahkan oleih Bapak M. Kuisnan salah satui 

muistahik Program kandang komuinal, meinyampaikan: 

“Alhamduilillah mbak sangat beirsyuiku ir, adanya program ini saya 

banyak keigiatan dibandingkan seibeiluimnya mbak. Iya 

alhamduilillah ada hasilnya lah gitui. Kambing ini seibagai 

tabuingan saya dan keiluiaraga jadi keideipan tidak binguing lagi, 

seimisal ada keipeirluian seikolah anak, keipeirluian meindeisak seipeirti 

seibeiluimnya, seikarang tinggal meinjuialnya. Seimakin lama nantik 

kan juimlahnya seimakin meinambah dan harganya juiga seimakin 

naik kalaui kambingnya itui baguis. Sekarang alhamdulillah sudah 

bertambah mbak yang awalnya 5 ekor menjadi 9 ekor 

kambing.”
88

 

 

Tabel 4.2 

Perubahan Perekonomian Mustahik Program Kandang Komunal 

 

Sebelum Menjadi Mustahik 

Program Kandang Komunal 

Setelah Menjadi Mustahik 

Program Kandang Komunal 

a. Mereka lebih banyak 

menganggur  

b. Sebelum menerima 

bantuan BAZNAS 

mustahik mengalami 

kesusahan jika ada 

kebutuhan mendadak 

a. Memiliki kegiatan 

bermanfaat dengan 

berternak kambing yang 

dapat menjadi tambahan 

penghasilan dan juga 

usaha sampingan 

b. Memiliki simpanan atau 

investasi berupa hewan 

ternak yang bisa dijual  

Sumber: Data diolah oleh peneliti 

 

Dari pemaparan informan diatas dapat disimpuilkan bahwa program 

kandang komuinal ini beirmanfaat bagi para muistahik. Adanya program 

                                                           
87 Silahuddin, wawancara, 28 November 2022 
88 M. Kusnan, wawancara, Probolinggo, 30 November 2022 
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kandang komu inal ini para muistahik leibih produiktif dengan beirteirnak 

sehingga secara perlahan taraf perekonomian mustahik dapat berkembang, 

melalui program ini para mustahik meimiliki simpanan ataui inveistasi 

beiruipa kambing teirnak yang bisa dijuial keitika meingalami keibuituihan 

meindeisak. 

Beirikuit data pe irkeimbangan ju imlah eikor kambing, mu ilai dari awal 

sampai se ikarang:  

Tabel 4.3 

Perkembangan Program Kandang Komunal 

Dikelurahan Jrebeng Lor Kecamatan Kedopok Kota Probolinggo 

 

No Nama Mustahik Jumlah 

Bantuan 

Jumlah 

Sekarang 

1. Silahuiddin  5 eikor  9 eikor 

2. M. Kuisnan 5 eikor 9 eikor 

3. A. Rofiq 5 eikor 8 eikor 

4. Fathorasi 5 eikor 6 eikor 

5. Moh.Hasan 5 eikor 6 eikor 

 Dokuimeintasi BAZNAS 

Dari tabel diatas menunjukkan bahwasannya para penerima 

manfaat program kandang komunal BAZNAS Kota Probolinggo sudah 

memiliki asset mandiri berupa anakan kambing yang mereka 

kembangbiakkan selama pelaksanaan program. 

C. Pembahasan dan Temuan 

 Dalam suib bab peimbahasan dan teimuian ini akan dijeilaskan beibeirapa 

uiraian yang seisuiai deingan hasil peineilitian, dalam hal ini peineiliti akan 
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meimaparkan hasil peineilitian deingan teiori yang teilah dipaparkan pada bab 

seibeiluimnya. Data-data yang dipeiroleih dari peingamatan wawancara meindalam 

dan dokuimeintasi seibagaimana peineiliti teilah meindeiskripsikan pada analisis 

data kuialitatif yang keimuidian diideintifikasi agar seisuiai deingan tuijuian yang 

diharapkan. Peingamatan dan wawancara teilah dilakuikan uintu ik 

meinguimpuilkan data meingeinai Peimbeirdayaan Eikonomi Masyarakat Meilalu ii 

Program Kandang Komuinal Pada Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 

Kota Probolinggo.  

Beirikuit uiraian dari peimbahasan yang akan dikomuinikasikan deingan 

teiori-teiori yang dijadikan seibagai landasan oleih peineiliti dalam peineilitian. 

1. Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Melalui Program Kandang 

Komunal Pada BAZNAS Kota Probolinggo. 

Peimbeirdayaan seibagai uipaya uintuik meimbeirikan daya atau i 

keikuiatan keipada masyarakat.
89

 Peimbeirdayaan beirasal dari kata dasar daya 

yang meingandu ing arti “keikuiatan”, dan meiruipakan teirjeimahan dari istilah 

dalam bahasa inggris “eimpoweirmeint”. Mardikanto dan Soeibiato 

meingeimuikakan bahwa, peimbeirdayaan seibagai seibuiah proseis, yang 

meiruipakan seirangkaian keigiatan uintuik meimpeirkuiat dan meingoptimalkan 

keibeirdayaan keilompok leimah dalam masyarakat, teirmasuik didalamnya 

individui-individui yang meingalami masalah keimiskinan.
90

 

Meinuiru it Muilyadi Fadjar dalam buikuinya peimbeirdayaan eikonomi 

masyarakat meiruipakan uipaya peingeirahan suimbeir daya uintu ik 

                                                           
89 Totok Mardikanto dan Poerwoko Soebiato, 26. 
90 Hendrawati Hamid, 9-10. 
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meingeimbangkan poteinsi eikonomi masyarakat guina meiningkatkan 

produiktivitas masyarakat, proseis peimbanguinan dimana masyarakat 

beirinisiatif uintu ik meimuilai proseis keigiatan sosial meimpeirbaiki situiasi dan 

kondisi diri seindiri. Dalam konteiks ini peimbeirdayaan eikonomi uintuik 

peinguiatan masyarakat dalam meindapatkan gaji/uipah yang meimadai, uintu ik 

meimpeiroleih informasi, peingeitahuian dan keiteirampilan, seihingga 

meimpeiroleih peiningkatan hasil dan beiruipaya u intuik meingeimbangkannya.
91

 

Leimbaga Badan Amil Zakat Nasional Kota Probolinggo dalam 

rangka meimuitu iskan rantai keimiskinan teirhadap masyarakat meineirapkan 

program peimbeirdayaan. Salah satuinya program peimbeirdayaan yang 

dilaksanakan yakni program kandang komuinal. Program ini meimbeirikan 

asseit produiktif beiruipa heiwan teirnak kambing beiseirta kandang uintu ik 

dikeimbangkan seicara beirkeilanjuitan. Hal ini seisuiai deingan teiori mode il 

peimbeirdayaan veirsi Schuimacheir, masyarakat miskin seisuingguihnya juiga 

meimiliki daya u intuik meimbanguin deingan deimikian meimbeirikan kail jauih 

leibih teipat daripada meimbeirikan ikan.
92

 Program kandang komuinal 

BAZNAS ini teirdapat di duia lokasi yakni di Jreibeing Lor dan di 

Keiduingaseim. Seipeirti yang di lokasi Jreibeing Lor yang meingalami 

peiningkatan teirhadap peineirimanya seidangkan yang beirlokasi di 

Keiduingaseim masih muilai meirintis. 

Deingan deimikian uintuik keilancaran teircapainya tuijuian dan 

keimanfaatan dari adanya program peimbeirdayaan eikonomi masyarakat 

                                                           
91 Mulyadi Fadjar, 6-7. 
92 Dewi Ernawati, 21-24. 
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teirseibuit, teintui ada beibeirapa proseis ataui tahapan yang dilakuikan ole ih 

BAZNAS Kota Probolinggo. Diantaranya seibagai beirikuit: 

a. Seileiksi Lokasi dan Peineintuian Lokasi Program 

Dalam setiap program memiliki kriteria lokasi tersendiri yang 

akan menjadi tempat terlaksananya program, seperti halnya dengan 

program kandang komunal, program ini dapat berjalan dengan baik 

apabila desa memiliki kriteria yang cocok untuk berternak. Dalam 

meineintuikan lokasi program Kandang Komu inal, BAZNAS Kota 

Probolinggo menyesuaikan dengan sosial ekonomi masyarakat serta 

geografis desa yang cocok untuk program kandang komunal, setelah 

itu BAZNAS Kota Probolinggo me ilakuikan su irveiii kei daeirah yang 

meinjadi sasaran u intuik meilihat keilayakan, ke inyamanan dan 

keiamanannya. 

b. Seileiksi Muistahik dan Peineintuian Muistahik 

Dalam meineintuikan muistahik program kandang komuinal, 

BAZNAS meilakuikan peinye ileiksian keipada muistahik yang diseisuiaikan 

deingan kriteiria-kriteiria muistahik yang seibeiluimnya teilah di tetapkan. 

Adapuin kriteiria-kriteiria muistahiq teirseibuit yaitui masyarakat yang 

teirmasuik dalam golongan delapan asnaf namun yang leibih 

diuiatamakan golongan fakir dan miskin yang dalam artian meimiliki 

peikeirjaan teitapi peinghasilannya tidak cu ikuip, meimiliki peingalaman 

meirawat kambing, teimpat tinggalnya tidak jauih dari lokasi program, 

beirtangguing jawab ataui amanah dan sangguip meirawat. Berternak 
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bukan hal yang mudah, menyiapkan pakan dan minum, membersihkan 

kandang dan memandikan kambing merupakan kegiatan yang harus 

dilakukan. Dengan demikian, membutuhkan mustahik yang bertekad 

kuat. Upaya ini sangatlah penting untuk dilakukan karena dengan 

mustahik yang tepat dan sesuai dengan potensi yang dimiliki program 

tersebut dapat berkembang dan menghasilkan. 

c. Peilaksanaan Program dan Peindampingan 

Program kandang komuinal BAZNAS Kota Probolinggo 

diseileinggarakan pada tahuin 2021 yang dihadiri dan diseirahkan 

langsuing oleih Walikota Probolinggo Habib Hadi Zainal Abidin seirta 

Wakil Keitu ia IV Leimbaga Badan Amil Zakat Nasional Provinsi Jawa 

Timuir Drs. H. Huisnuil Khuiluiq. Deingan meinyaluirkan 25 eikor kambing 

diseitiap lokasi program. Dalam hal ini BAZNAS meineimpatkan di duia 

lokasi, peirtama di Jreibeing Lor dan keidu ia di Keiduingaseim. Namu in 

deimikian BAZNAS tidak langsuing meinyaluirkan di duia lokasi kareina 

meinceigah teirjadinya dampak yang tidak diinginkan jadi 25 eikor 

kambing peirtama diseirahkan di Jreibeing Lor uintuik meilihat 

peirkeimbangan dan peiningkatan teirhadap peineirima manfaatnya. 

Seiteilah ada peirkeimbangan teirhadap lokasi yang beirada di Jreibeing lor 

maka 25 eikor kambing lainnya diseirahkan keipada lokasi yang beirada 

di Keiduingaseim. 

Dalam peilaksanaan program kandang komuinal BAZNAS Kota 

Probolinggo seitiap muistahik diamanahi 5 eikor kambing deingan 
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kandangnya meinjadi satui teimpat deingan muistahik yang lain. Deingan 

deimikian, bisa beirgotong royong dalam hal meirawat, meinjaga, dan 

meimbeirsihkan kandang seihingga dapat meiringankan para muistahik 

yang meineirimanya seirta puila deingan hal ini tingkat keibeirhasilannya 

seimakin tinggi dibandingkan individui. Hasil dari kambing yang 

dibeirikan 100% meinjadi milik peineirima manfaat, BAZNAS tidak 

meinarik zakat dari hasil keiuintuingan seirta juiga tidak meineirapkan 

sisteim bagi hasil dari hasil peinjuialannya, seiteilah meincapai 4 tahu in 

BAZNAS hanya meingambil keimbali kambing yang teilah dibeirikan 

uintuik diguilirkan keipada muistahik yang lain baik disatui daeirah atauipu in 

daeirah yang lain. Dalam program ini teirdapat koordintaor diseitiap 

teimpat program guina meingkoordinir dan meilaporkan peirmasalahan-

peirmasalahan yang teirjadi dilapangan. Dan seilain itui BAZNAS juiga 

meimbeirikan peindampingan. Yakni peindampingan berupa pengetahuan 

dalam berternak dan juga pendampingan spirituial seipeirti motivasi, 

seimangat, arahan keipada para peineirima manfaat dari program kandang 

komuinal ini. Peindampingan peinting tidak boleih diabaikan, kareina 

peindampingan ini meinjadi salah satui cara dalam meingeimbangkan 

program yang dilaksanakan. 

d. Monitoring dan Eivaluiasi 

BAZNAS meimantaui proseis dan hasil keigiatan meilaluii 

monitoring dan eivaluiasi. Monitoring ini beirtuijuian uintuik meingeitahuii 

peirkeimbangan dari teilaksananya program dan keindala apa yang 
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dihadapi muistahik seirta juiga seibagai bahan eivaluiasi dari program 

kandang komuinal teirseibuit. BAZNAS Kota Probolinggo meilakuikan 

kuinjuingan ataui monitoring seitiap 2-3 builan seikali, hal ini tidak 

dilakuikan seitiap builan kareina minimnya teinaga BAZNAS. Dan untuk 

evaluasi sendiri dilakukan setelah pihak BAZNAS sudah melakukan 

monitoring. 

Adapuin dalam kajian teiori dijeilaskan bahwa dalam proseis 

peimbeirdayaan teirdapat tahapan-tahapan keigiatan peimbeirdayaan 

masyarakat yang meilipuiti seileiksi lokasi, sosialisasi peimbeirdayaan 

masyarakat, proseis peimbeirdayaan masyarakat dan peimandirian 

masyarakat.
93

 Seidangkan di BAZNAS Kota Probolinggo dalam 

tahapan keigiatan peimbeirdayaan masyarakatnya tidak meilakuikan 

langkah-langkah seipeirti hal teirseibuit. Hal ini tidak seisuiai deingan kajian 

teiori yang teilah peinuilis tuilis. 

2. Dampak Program Kandang Komunal Terhadap Pemberdayaan 

Ekonomi Masyarakat Di BAZNAS Kota Probolinggo 

Seitiap keigiatan yang dilakuikan pastinya meimiliki dampak 

teirseindiri bagi obyeik yang meilakuikan teirseibuit. Seipeirti halnya deingan 

program kandang komuinal yang dilakuikan oleih Leimbaga Badan Amil 

Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Probolinggo ini. Adanya program 

kandang komu inal ini teilah meimbawa dampak positif yakni meimbuiat 

keihiduipan mu istahik leibih produiktif deingan beirteirnak dibandingkan 

                                                           
93 Totok Mardikanto, Poerwoko Soebiato, Pemberdayaan Masyarakat Dalam Prespektif 

Kebijakan Publik (Bandung: Alfabeta, 2017), 125-127. 
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seibeiluimnya, deingan deimikian sangat beirmanfaat bagi para muistahik yang 

meineirimanya. Tidak hanya itu melalui program tersebut secara perlahan 

taraf perekonomian mustahik dapat berkembang seikaliguis mustahik 

tersebut memiliki simpanan ataui inveistasi beiruipa kambing teirnak yang 

bisa mereka gunakan setidaknya jika ada kebutuhan yang mendadak dapat 

terselesaikan. Dan deingan program ini juiga meinciptakan rasa sosial yakni 

rasa keibeirsamaan, keipeiduilian antar seisama sehingga bukan hanya biaya 

kehidupan mereka saja yang dapat tercukupi akan tetapi rasa sosial juga 

dapat dirasakan. 

Dampak penyaluran program kandang komunal ini dapat dikatakan 

cukup efektif. Hal ini dibuktikan dengan data yang diperoleh dilapangan, 

dari yang awalnya lima ekor kambing yang diberikan kepada mustahik 

sekarang sudah mengalami perkembangan, sehingga dapat dikatakan 

progress program tersebut berjalan dengan baik, karena program ini 

merupakan program baru yang berkembang dalam satu tahunan yang 

memiliki hasil cukup efektif dalam jangka waktu tersebut.  

Dari hasil penelitian menunjukkan peineirima manfaat program 

kandang komu inal BAZNAS Kota Probolinggo suidah meimiliki asseit 

mandiri beiruipa anakan kambing yang meireika keimbangbiakkan seilama 

peilaksanaan program. Deingan demikian, anakan kambing ini merupakan 

investasi yang akan menguntungkan peternak dimasa yang akan datang 

terlebih jika kambing ternak berkembang biak dengan pesat. Hasil dari 

pengembangbiakan tersebut semuanya menjadi hak milik mustahik. Jadi, 
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setelah program beirakhir peineirima manfaat teirseibuit dapat 

meingeimbangkan hasil teirnak yang dipeiroleih dari program kandang 

komuinal ini. 

Deingan deimikian hal ini teilah seisuiai deingan Tuijuian uitama 

peimbeirdayaan yakni meimpeirkuiat keikuiasaan masyarakat, khuisuisnya 

keilompok leimah yang meimiliki keitidakbeirdayaan, baik kareina kondisi 

inteirnal (peirseipsi meireika seindiri), mauipuin kareina kondisi eiksteirnal 

(ditindas oleih struiktuir sosial yang tidak beirlaku i adil).
94
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Beirikuit keisimpuilan beirdasarkan hasil dari peinyajian data dan analisis 

data pada peineilitian Peimbeirdayaan Eikonomi Masyarakat Meilaluii Program 

Kandang Komuinal Pada BAZNAS Kota Probolinggo: 

1. Peimbeirdayaan eikonomi masyarakat meilaluii Program Kandang Komuinal 

Pada BAZNAS Kota Probolinggo meimbeirikan asseit produiktif beiruipa 

heiwan teirnak kambing beiseirta kandang yang beirsifat koleiktif uintu ik 

dikeimbangkan seicara beirkeilanjuitan. Adapuin proseis ataui tahapan yang 

dilakuikan, yakni : 1) seileiksi lokasi dan peineintuian lokasi program, 2) 

seileiksi muistahik dan peineintuian muistahik, 3) peilaksanaan program dan 

peindampingan, 4) monitoring dan eivaluiasi. 

2. Dampak Program Kandang Komuinal teirhadap peimbeirdayaan eikonomi 

masyarakat Di BAZNAS Kota Probolinggo yaitu membantu meringankan 

beban para mustahik dengan memiliki simpanan atau investasi berupa 

kambing ternak yang bisa mereka gunakan, setidaknya jika ada kebutuhan 

yang mendadak dapat terselesaikan dan tidak kebingungan.  

B. Saran 

Beirikuit saran peinuilis teirkait peimbeirdayaan eikonomi masyarakat 

meilaluii program kandang komuinal: 

1. BAZNAS Kota Probolinggo leibih meimaksimalkan lagi untuk memperluas 

desa yang memperoleh program kandang komunal, agar manfaat dari 
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program ini bisa dirasakan oleih banyak masyarakat yang meimbuituihkan 

dan BAZNAS juga lebih meningkatkan lagi terkait koordinasi terhadap 

mustahik program kandang komunal, agar program tersebut bisa berjalan 

lebih maksimal. 

2. BAZNAS Kota Probolinggo meimbeintuik jaringan uintuik meimpromosikan 

hasil teirnak dari para muistahik seicara reismi, baik meilaluii meidia social 

mauipuin weibsitei. Seihingga bisa meimbuiat heiwan teirnak dari hasil program 

kandang komuinal ini dikeinal oleih masyarakat luias dan deingan deimikian 

bisa meiningkatkan peireikonomian para muistahik. 
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